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ABSTRAK 

 

Deby Dwi Andriani. Konstruksi Keluarga Sakinah Persepektif Hukum Islam (Studi 
KUA di Parepare). (Dibimbing oleh Dr. Fikri, S.Ag., M.HI dan Aris, S.Ag., M.HI)                      

 Penelitian ini membahas konstruksi keluarga sakinah perspektif hukum Islam. 
Penelitian ini mengajukan tiga permasalahan yang perlu direspon, yaitu: 1) 
bagaimana pandangan kepala KUA Parepare tentang keluarga sakinah; 2) bagaimana 
kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota Parepare, dan 3) bagaimana 
penerapan hukum Islam di KUA Kota Parepare dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, melalui 
pendekatan teologis normatif, yuridis formil dan teologis sosiologis. Sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder melalui 
observasi, interview, dan dokumentasi. Data yang diperoleh, diolah dengan tehnik 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Adapun jenis analisis datanya 
menggunakan analisis konten. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) keluarga sakinah adalah keluarga yang 
dibina atas perkawinan yang sah serta memenuhi hajat hidup spiritual dan material 
secara layak dan seimbang; 2) kenyataan sosial perkawinan masyarakat Kota 
Parepare adalah secara keseluruhan keluarga belum mendapatkan sakinah di dalam 
rumah tangganya, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat perceraian sejak tahun 2015-
2017 yang terus mengalami peningkatan. dan 3) penerapan keluarga sakinah di 
seluruh KUA Kota Parepare berlandaskan pada hukum Islam. Adapun materi-materi 
pembinaan keluarga sakinah yang telah ditetapkan oleh Direktur Urusan Agama 
Islam dan Pembinaan Syariah terbagi menjadi dua modul, yaitu; modul pertama 
membahas tentang perkawinan dari aspek agama dan peraturan perundangan dan 
modul kedua membahas tentang perkawinan dari aspek kesehatan, psikologi, 
pendidikan, dan sosiologi. 

 

 

Kata Kunci: Konstruksi, Keluarga, Sakinah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Konsonan  

Nama Transliterasi Nama 
Akhir Tengah Awal Tunggal 

 Alif ا ـا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be ب بـ ـبـ ـب

 Ta T/t Te ت تـ ـتـ ـت

 Ṡa Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث ثـ ـثـ ـث

 Jim J/j Je ج جـ ـجـ ـج

 Ḥa Ḥ/ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح حـ ـحـ ـح

 Kha Kh/kh Ka dan ha خ خـ ـخـ ـخ

 Dal D/d De د ـد

 Żal Ż/ż Zet (dengan titik di atas) ذ ـذ

 Ra R/r Er ر ـر

 Zai Z/z Zet ز ـز

 Sin S/s Es س سـ ـسـ ـس

 Syin Sy/sy Es dan ye ش شـ ـشـ ـش

 Ṣad Ṣ/ṣ Es (dengan titik di bawah) ص صـ ـصـ ـص

 Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) ض ضـ ـضـ ـض
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
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 Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) ط طـ ـطـ ـط

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ ظـ ـظـ ـظ

ع عـ ـعـ ـع  ‘Ain ‘__ Apostrof terbalik 

غ غـ ـغـ ـغ  Gain G/g Ge 

 Fa F/f Ef ف فـ ـفـ ـف

 Qof Q/q Qi ق قـ ـقـ ـق

 Kaf K/k Ka ك كـ ـكـ ـك

 Lam L/l El ل لـ ـلـ ـل

 Mim M/m Em م مـ ـمـ ـم

ن نـ ـنـ ـن  Nun N/n En 

 Wau W/w We و ـو

 Ha H/h Ha ه هـ ـهـ ـه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y/y Ye ي يـ ـيـ ـي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap   

 متعددّة

 عدةّ ّ

di tulis 

Ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

C. Ta’marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

 حكمة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

Jizyah 
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 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki oleh lafal aslinya). 

2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karᾱmah al-auliyᾱ كرامةالاولياء

3. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis zakᾱtul fiṭrῑ زكاةالفطر

D. Vokal Pendek 

___  َ_ 

___  َ_ 

  َ____ 

fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

E. Vokal Panjang 

1 

2 

3 

4 

  Fathah + alifجاهلية                      

Fathah +  ya’ mati تنسى                 

Kasrah + ya’ mati كريم                  

Dammah + wawu mati    فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

jᾱhiliyyah 

tansᾱ 

karῑm 

furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1 

2 

 بينكم

 قول

ditulis 

ditulis 

bainakum 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 اانتم

 أعدّ ت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U’iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan mmenggunakan huruf “I”. 

 القرا ن

 القيا ش

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

I. Penulisan Kata – kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawῑ al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia. Misal; al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat. 

b. Judul buku yang sudah dilatinkan oleh penerbit. Misal; al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin. Misal; Quraish Shihab, Ahmas Syukri Saleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab. Misal; Mizam.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Hukum Islam meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik untuk 

mewujudkan kebahagiaan di dunia, maupun untuk mencari kebahagiaan di akhirat 

kelak. Aspek kehidupan manusia yang diatur Allah dapat dikelompokkan dalam dua 

kelompok. Pertama, hal-hal yang berkaitan dengan hubungan lahir manusia dan 

Allah penciptanya. Tujuannya menjaga hubungan atau tali antara Allah dengan 

hambanya yang disebut juga hablūm minallᾱh. Kedua, berkaitan dengan hubungan 

antar manusia dan alam sekitarnya. Tujuannya menjaga hubungan antara manusia dan 

alamnya atau disebut hablūm minannᾱs,
1
salah satu hubungan yang dapat menjaga 

hubungan antara manusia dan alam sekitarnya adalah perkawinan. 

Perkawinan adalah salah satu aturan yang melegalkan pergaulan antara laki-

laki dan perempuan secara sah. Perkawinan merupakan jalan untuk melanjutkan 

keturunan sebagai sarana ketenangan jiwa serta menjaga kesucian diri manusia dari 

perbuatan zina. Kehidupan seseorang yang berumah tangga dimulai pada saat ijᾱb-

qabūl, kemudian peran seorang istri melahirkan berbagai gagasan perubahan dalam 

menata tatanan masyarakat yang lebih baik. Sebab, tidak ada satu bangsa pun yang 

maju dalam kondisi sosial keluarga yang kering spiritual atau sama sekali tidak lagi 

berusaha melakukan pencapaian religius dalam hidupnya. Perkawinan dalam hukum 

Islam dilakukan untuk memenuhi kebutuhan biologis, sosial, psikologi, dan agama.
2
 

                                                             

1
Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2001), 

h.1. 

2
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Usratu wa Ahkᾱmuhᾱ 

fȋ at-Tasyri al-Islamiy, diterjemahkan oleh Abdul Majid Khon, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah, dan 

Talak  (Cet.II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h.39. 
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Allah telah membekali syariat dan hukum Islam agar dilaksanakan manusia dengan 

baik, perkawinan dijadikan dasar yang kuat bagi kehidupan manusia karena adanya 

beberapa nilai yang tinggi dan beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia untuk 

mencapai kehidupan yang bahagia.
3
  

Tujuan utama dalam perkawinan adalah mendapatkan rasa ketenangan jiwa, 

cinta dan kasih sayang yang sering disebut dengan sakῑnah, mawaddᾱh, wa raḥmah.
4
  

Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Rūm(30): 21. 

                          

                

Terjemahnya: 

“Dan diantara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya adalah Dia menciptakan untuk kamu 
pasangan-pasangan (hidup) dari jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu mawaddᾱh dan rahmat. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti bagi 
kaum yang berpikir (tentang kuasa dan nikmat Allah Swt.”

5
 

Keluarga sakinah adalah gambaran kehidupan berumah tangga yang bahagia, 

tentram, dan damai dalam konsep hukum Islam. Keluarga sakinah dibangun oleh 

suami istri melalui sebuah perkawinan yang sah,  serta saling memenuhi hak dan 

kewajibannya di dalam rumah tangganya yang dilakukan atas dasar perasaan cinta 

dan kasih sayang. Keluarga sakinah merupakan konsep dalam mencapai kehidupan 

berumah tangga sesuai perintah Allah Swt dan tuntunan yang telah dicontohkan oleh 

nabi Muhammad saw. Visi akhir dari sebuah keluarga sakinah adalah kebahagiaan 

setiap anggota keluarga, baik di dunia maupun di akhirat. 

                                                             
3
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Usratu wa Ahkᾱmuhᾱ 

fȋ at-Tasyri al-Islamiy, diterjemahkan oleh Abdul Majid Khon, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah, dan 

Talak  (Cet.II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h.39. 

4
Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I dilengkapi Perbandingan UU Muslim 

Kontemporer (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004), h.38. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2013), h. 406. 
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Pihak yang sangat berperan dalam mewujudkan konsep hidup sakῑnah, 

mawaddᾱh, wa raḥmah bagi suatu keluarga adalah Kantor Urusan Agama (KUA). 

KUA menjadi garda terdepan pembentukan dari keluarga sakinah itu sendiri. 

Sebelum menentukan pilihan kebijakan dan metode dalam penerapan materi hukum 

Islam, KUA harus memahami potensi geografis wilayah kerjanya tentang gambaran 

akan kondisi keluarga masyarakat secara menyeluruh. 

Adapun dalam program pembinaan keluarga sakinah disusun kriteria-kriteria 

(Petunjuk Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah sesuai dengan SK Dirjen Bimas 

Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 Pasal (4) terdiri dari keluarga; Keluarga Pra 

Sakinah, Keluarga Sakinah I, Keluarga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan 

Keluarga Sakinah III plus. 

Berdasarkan hal tersebut, KUA dapat melakukan penyesuaian konsep materi 

yang akan diberikan terhadap sasaran pembinaan agar lebih mudah dalam menyusun 

rencana kerja operasional karena karakter masyarakat dapat dipengaruhi oleh letak 

geografis daerahnya serta kondisi geografis wilayahnya. 

Saat ini terjadi pergeseran nilai sosial masyarakat yang bersifat permisif 

dalam keluarga untuk menerima sesuatu yang tidak sesuai dengan hukum Islam. 

Keluarga tidak lagi dilihat sebagai ikatan spiritual yang menjadi medium ibadah 

kepada Allah. Kawin dan cerai hanya dilihat sebatas proses formal sebagai kontrak 

sosial antara dua insan yang berbeda jenis. Perkawinan kehilangan makna sakral 

padahal Allah menjadi saksi atas ijᾱb-qabūl yang terjadi, kenyataan itu bertolak 

belakang dengan adagium yang menyatakan keluarga adalah suatu sistem sosial yang 

menjadi basis perwujudan kesejahteraan sosial masyarakat.
6
 

                                                             
6
Kathryn Geldard dan David Geldard, Relationship Counselling for Children, diterjemahkan 

oleh Sasmito Muhammad Yasin dan Mas’ud Chasan, Konseling Keluarga Membangan Relasi untuk 

Saling Memandirikan Antaranggota Keluarga (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.81. 
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Banyak masalah yang biasa dihadapi oleh keluarga dan tidak sedikit keluarga 

yang menyerah atas masalah yang sebetulnya diciptakannya sendiri dengan memilih 

perceraian sebagai penyelesaian. Hal itu menjadi realitas yang meresahkan di 

masyarakat yang diakibatkan oleh menurunnya kemampuan keluarga itu sendiri 

dalam menemukan solusi ketika menghadapi masalah yang tidak dikehendaki.  

Seiring dengan meningkatnya jumlah perkara perceraian yang diterima oleh 

Pengadilan Agama Parepare dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015 terdapat 426 kasus 

perceraian dan pada awal agustus tahun 2016 terdapat 443 perkara perceraian. Pada 

tahun 2017 terdapat 446 perkara perceraian.
7
 Meningkatnya perkara perceraian yang 

masuk di Pengadilan Agama Parepare maka dapat diduga bahwa konsep keluarga 

sakinah belum terealisasikan dengan baik. Melihat dari begitu banyaknya perceraian 

yang terjadi maka penting menempatkan agama menjadi sistem nilai yang dipahami, 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh pemeluknya dalam tatanan kehidupan setiap 

individu di dalam keluarga.  

1.2.     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan adalah 

bagaimana Konstruksi Keluarga Sakinah Perspektif Hukum Islam (Studi KUA di 

Parepare) dapat dirumuskan sub pokok permasalahan berikut: 

1.2.1 Bagaimana pandangan kepala KUA Parepare tentang keluarga sakinah? 

1.2.2 Bagaimana kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota Parepare? 

1.2.3 Bagaimana penerapan hukum Islam di KUA Parepare dalam mewujudkan 

keluarga sakinah? 

                                                             
7
Data Kantor Pengadilan Agama Parepare, diambil pada hari Selasa tanggal 8 Mei 2018. 
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1.3       Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui pandangan kepala KUA Parepare tentang keluarga sakinah. 

1.3.2 Untuk mengetahui kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota 

Parepare. 

1.3.3 Untuk mengetahui penerapan hukum Islam di KUA Parepare dalam 

mewujudkan keluarga sakinah 

1.4       Kegunaan Penelitian 

  Diharapkan dari hasil penulisan dari penelitian ini dapat: 

1.4.1 Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pada 

umumnya yang dapat menambah khazanah keilmuan terutama dalam bidang 

ilmu Hukum Islam dan pengembangan ilmu hukum dalam keluarga pada 

khususnya. 

1.4.2 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi mereka 

yang ingin mendapatkan informasi tentang konstruksi keluarga sakinah 

khususnya dalam perspektif Hukum Islam. 

1.4.3 Memenuhi salah satu syarat akademik dalam memperoleh gelar Sarjana 

Hukum. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjuan pustaka memuat analisis dan uraian sistematis tentang teori, hasil 

pemikiran dan hasil penelitian yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti 

dalam rangka memperoleh pemikiran konseptual terhadap variabel yang akan 

diteliti.
8
 Penelitian terdahulu dijadikan pedoman untuk membedakan penelitian yang 

akan dilaksanakan. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, ada beberapa yang 

membahas tentang keluarga sakinah diantaranya: 

Ade Irma Imamah pada tahun 2015 dengan judul “Konsep Keluarga Sakinah 

bagi Perkawinan Poligami (Studi Kasus di Desa Bojong Indah Kecamatan Parung 

Kabupaten Bogor)”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pandangan 

masyarakat menyikapi konsep keluarga sakinah dalam perkawinan poligami, sangat 

beragam sehingga menimbulkan pro dan kontra, masih ada masyarakat yang tidak 

mengetahui arti poligami sama sekali. Adapun konsep keluaprga sakinah bagi pelaku 

poligami di desa Bojong Indah adalah terpenuhinya kebutuhan para istri dan anak-

anak, menjaga keutuhan rumah tangga dengan saling pengertian dan saling 

menghargai satu sama lain. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma Imamah 

terfokus pada analisis keluarga sakinah bagi pelaku poligami di desa Bojong Indah, 

sedangkan pada penelitian penulis yaitu fokus dalam konstruksi keluarga sakinah 

dalam perspektif hukum Islam.
9
 

                                                             
8
Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi 2013 

(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 33. 

9
Ade Irma Imamah, 2015 Konsep Keluarga Sakinah bagi Perkawinan Poligami (Studi Kasus di 

Desa Bojong Indah Kecamatan Parung Kabupaten Bogor)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan 

Hukum: Jakarta,2015). 
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Anifatul Khuroidatun Nisa’ pada tahun 2016 dengan judul “Konsep Keluarga 

Sakinah Perspektif Keluarga Penghapal al-Qur’an (Studi Kasus di Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang)”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa konsep 

keluarga sakinah adalah kehidupan rumah tangga yang dibangun dengan berdasarkan 

nilai-nilai al-Qur’an, yaitu mereka senantiasa mengimplementasikan pesan-pesan 

yang tersirat dalam al-Qur’an dengan tidak hanya sekedar menghafalkan saja, 

melainkan juga memahami, mengerti, dan mengamalkan isi dari kandungan al-Qur’an 

tersebut. Keluarga penghafal al-Qur’an di Kecamatan Singosari juga selalu 

melaksanakan rutinitas sebagai penghafal al-Qur’an seperti; selalu berdzikir kepada 

Allah, tadarus al-Qur’an setiap hari, shalat berjamaah, adanya sikap keterbukaan antar 

anggota keluarga, sehingga tercipta ketenangan jiwa dalam rumah tangga, serta 

terwujud sebuah keluarga yang sakinah. Penelitian yang dilakukan oleh Anifatul 

Khuroidatun Nisa’ terfokus pada analisis keluarga sakinah, yang apabila memahami, 

mengerti serta mengamalkan al-Qur’an maka terwujud sebuah keluarga sakinah, 

sedangkan pada penelitian penulis berfokus pada konstruksi keluarga sakinah dalam 

perspektif hukum Islam.
10

 

 Oktarina pada tahun 2017 dengan judul “Keluarga Sakinah pada Pasangan 

Suami Isteri yang belum Memiliki Anak di Kota Palembang”. Adapun hasil 

penelitiannya adalah keluarga sakinah yaitu keluarga yang mampu menjaga 

keharmonisan keluarga, adem-tentram, nyaman, merasa aman hidup rukun hidup 

rukun dengan keluarga, memiliki masalah namun dapat diselesaikan dengan baik, 

menjalankan ajaran agama, saling mengerti dan memahami antara kekurangan dan 

                                                             
10

Anifatul Khuroidatun Nisa’, Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga Penghapal al-

Qur’an (Studi Kasus di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang) (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah: 

Malang, 2016). 
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kelebihan masing-masing. Keluarga yang belum memiliki anak bisa menjadi keluarga 

sakinah dikarenakan keluarga mereka berlandaskan hukum Islam, saling percaya satu 

sama lain, realistis dan memahami karakteristik kehidupan rumah tangga, 

meningkatkan kualitas kebersamaan, kualitas komunikasi, dan menjaga keharmonisan 

di dalam keluarga. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktarina berpandangan 

bahwa keberadaan anak bukan menjadi tolak ukur terwujudnya keluarga sakinah 

namun dengan hidup berumah tangga yang selalu berlandaskan hukum Islam akan 

mewujudkan keluarga sakinah.
11

 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa keluarga yang sakinah bagi pelaku poligami adalah 

dengan terpenuhinya kebutuhan para istri dan anak-anaknya, menjaga keutuhan 

rumah tangga dengan saling pengertian dan saling menghargai satu sama lain. 

Keluarga sakinah terwujud apabila mengerti, memahami, dan mengamalkan al-

Qur’an di dalam kehidupan. Keberadaan anak bukan menjadi tolak ukur terwujudnya 

keluarga sakinah namun dengan hidup berumah tangga yang selalu berlandaskan 

pada hukum Islam.  

2.2 Tinjauan Teoretis 

2.2.1 Teori Maqᾱṣid al-Syarῑ’ah 

Secara lughawi, maqashid syari’ah terdiri dari dua kata, yakni maqᾱṣid   dan 

syarῑ’ah. Maqᾱṣhid (مقاصد) adalah kesengajaan atau tujuan. Syarῑ’ah (الشريعة) secara 

bahasa berarti ilalmᾱi yang berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air 

                                                             
11

Oktarina, Keluarga Sakinah pada Pasangan Suami Istri yang belum Memiliki Anak di Kota 

Palembang (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Palembang, 2017). 
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ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan. Adapun 

tujuan syariat (maqᾱṣid al-syarῑ’ah) adalah untuk kemaslahatan manusia. As-Syatibi 

menyatakan:  

“sesungguhnya syari’ah itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia di 
dunia dan di akhirat.”

12
 

Pemahaman maqᾱṣid al-syarῑ’ah mengambil porsi yang cukup besar dalam 

karya al-Syatibi (dalam Al-Muwᾱfaqᾱt), sebab tidak satu pun hukum Allah Swt. 

dalam pandangan al-Syatibi yang tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak 

mempunyai tujuan sama dengan taklif mᾱ lᾱ yutaq (membebankan sesuatu yang tidak 

dapat dilaksanakan). Sesuatu yang tidak mungkin terjadi pada hukum-hukum 

Tuhan.
13

 

Kemaslahatan sebagai substansi maqᾱṣid al-syarῑ’ah, dapat terealisasikan 

apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok 

tersebut adalah agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. 

Memelihara agama menempati urutan pertama karena keseluruhan ajaran 

syariat mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai dengan kehendak dan keridhaan 

Allah, baik soal ibadah maupun perkawinan. Karena itu, al-Qur’an dan Sunnah 

mendorong manusia untuk beriman kepada Allah, kemudian dengan imannya itu 

manusia patuh kepada-Nya dengan kḥusyu’ dalam ibadahnya. Manusia pada 

hakikatnya diciptakan untuk beribadah kepada Allah. 

Memelihara jiwa, karena dalam hal melaksanakan seluruh ketentuan agama 

hanya orang-orang yang berjiwa yang dapat melaksanakannya. Maksudnya, syariat 

hanya dapat dan wajib dilaksanakan oleh mereka yang masih hidup sehat jasmani dan 

                                                             
12

Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), h. 105. 

13
Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, h. 106. 
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rohani. Jiwa seseorang menjadi sangat penting bagi jalannya pelaksanaan syariat. 

Sama halnya dengan naluri beragama, melindungi kehidupan adalah hak asasi dan 

kewajiban asasi manusia.  

Memelihara akal, karena hanya akal sehat yang dapat membawa seseorang 

menjadi mukallaf. Sehingga sebagian teks al-Qur’an mendidik manusia untuk 

memelihara akalnya agar senantiasa sehat dan berpikiran jernih, hanya pikiran jernih 

dan sehat saja yang dapat memenuhi tuntunan syariat untuk memahami ayat-ayat 

Allah, dengan akal sehat manusia dapat membangun keluarga sakinah.  

Memelihara keturunan, kemaslahatan di dunia dan di akhirat ini bertujuan 

untuk menjamin kelangsungan hidup manusia dari generasi ke generasi. Syariat juga 

memandang pentingnya naluri manusia untuk berketurunan. Syariat mengatur 

pemeliharaan keturunan baik keharusan berketurunan atau sistem berketurunan yang 

baik dalam membangun masyarakat dengan keluarga yang sakinah. Maka al-Qur’an 

mengatur hukum keluarga yang mencakup perintah membangun keluarga di atas 

landasan perkawinan yang sah dan ketentuan kriteria pria dan wanita yang boleh 

dinikahi. 

Memelihara harta, syariat menghendaki kehidupan yang layak dan sejahtera. 

Maksudnya, syariat dapat terlaksana dengan baik jika manusia mempunyai kehidupan 

sejahtera yang sekaligus menjadi tujuan syariat. Syariat menghendaki agar manusia 

dalam hidupnya tidak mengalami penderitaan dan kepunahan lantaran ketiadaan 

harta.
14

 

Kelima unsur pokok di atas memiliki hubungan dengan konsep keluarga 

sakinah sebagai berikut, hukum Islam memiliki tujuan mewujudkan kemaslahatan 

                                                             
14

Hamka Haq,  Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwᾱfaqᾱt 

(Cet.I: Jakarta; Erlangga, 2007), h. 95-99. 
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manusia (maqᾱṣid al-syarῑ’ah) di dunia dan di akhirat. Perwujudan ini ditentukan 

oleh harmonisasi hubungan antara manusia, baik secara individu maupun kolektif, 

serta hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Hubungan tersebut seperti halnya 

dalam perkawinan, karena perkawinan merupakan media yang dapat menjaga 

hubungan manusia antara yang satu dengan yang lain. Kemudian, dari perkawinan 

tersebut terwujud keluarga sakinah yang berawal dari memelihara kelima unsur 

maqᾱṣid al- syarῑ’ah. 

2.2.1.1 Upaya mewujudkan dan memelihara kelima unsur pokok ini memiliki 

tingkatan, Asy-Syatibi membagi kepada tiga tingkat maqᾱṣhid atau tujuan 

syarῑ’ah, yaitu: 

2.2.1.1.1 Maqᾱṣhid al-ḍarūriyᾱt, dimaksud untuk memelihara lima unsur pokok 

dalam kehidupan manusia di atas. Alasan hukum Islam diturunkan untuk 

memelihara kelima unsur pokok ini, setiap yang hukum bila diteliti akan 

ditemukan alasan pembentukannya yang tidak lain untuk memelihara 

kelima unsur pokok ini. 

2.2.1.1.2 Maqᾱṣhid al-Ḥajiyᾱt, dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan atau 

menjadikan pemeliharaan terhadap kelima unsur pokok menjadi lebih 

baik. Dalam artian, apabila terwujud tidak sampai mengancam 

keselamatannya namun akan mengalami kesulitan.  

Maqᾱṣhid al-ḥajiyᾱt memiliki hubungan dengan konsep keluarga 

sakinah, yaitu adanya hukum rukhṣhᾱh, meski pun hak dan kewajiban 

suami istri diatur dalam hukum Islam. Namun di dalam keluarga, suami 

istri dapat saling membantu dalam melaksanakan tugasnya apabila salah 

satunya terhalang untuk melakukannya, selama masing-masing merasa 

rela dan ikhlas.  
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2.2.1.1.3 Maqᾱṣhid al-taḥsῑniyᾱt, dimaksudkan agar manusia dapat melakukan 

yang terbaik untuk penyempurnaan pemeliharaan kelima unsur pokok.
15

 

Maqᾱṣid ḍarūriyᾱt secara epistemologi mengandung arti kepastian. Maka 

tidak dapat diabaikan, justru kesalahan apapun yang mempengaruhi kategori 

ḍarūriyᾱt ini akan menghasilkan berbagai konsekuensi yang berada jauh dari kelima 

prinsip universal. Keluarga sakinah berada pada tingkatan ini, secara struktural, 

memelihara agama menjadi poin pertama mengalahkan empat yang lain.  

Semua hal yang mempunyai potensi destruktif terhadap agama akan menjadi 

pertimbangan yang paling utama, hukum Islam diturunkan untuk memelihara kelima 

unsur pokok tersebut dan keluarga sakinah senantiasa memelihara kelima prinsip 

universal tersebut, serta segala sesuatu yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan 

Hadis. 

Dua kategori lainnya ḥajiyᾱt dan taḥsῑniyᾱt yang secara struktural tunduk 

pada dan secara substansial merupakan pelengkap dari ḍarūriyᾱt akan terpengaruh, 

meskipun hal apa pun yang mengganggu, taḥsῑniyᾱt akan sedikit berpengaruh pada 

ḥajiyᾱt. Sejalan dengan itu maka memerhatikan ketiga kategori tersebut berdasarkan 

urutan kepentingannya dimulai dari ḍarūriyᾱt dan diakhiri oleh taḥsῑniyᾱt.
16

 

2.2.2 Teori Efektivitas Hukum 

Efektivitas secara etimologi (bahasa) berasal dari kata efektif yang berarti ada 

pengaruhnya, akibat dan kesannya.
17

 Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

                                                             
15

Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Cet.I; Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2005), h. 196-197. 

16
Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, h. 106-107. 

17
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.I; Jakarta: PT 

Gramedia, 2008), h.352. 
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mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan oleh setiap organisasi, melalui 

suatu kegiatan ataupun program.  

Efektifitas adalah suatu pegukuran dalam arti tercapainya sasaaran atau tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya, dalam pengukuran efektivitas secara umum 

memiiki beberapa faktor, yaitu; keberhasilan program, keberhasilan sasaran, 

keberhasilan terhadap program, tingkat output dan input, dan pencapaian tujuan 

menyeluruh.”
 18

 

2.2.2.1 Efektivitas hukum dalam masyarakat Indonesia berarti membicarakan daya 

kerja hukum dalam mengatur dan memaksa warga negara untuk taat kepada hukum.
19

  

Teori efektivitas hukum menurut Soejono Soekanto
20

 adalah bahwa efektif atau 

tidaknya suatu hukum ditentukan oleh lima faktor yang diuraikan sebagai berikut: 

2.2.2.1.1 Faktor hukumnya sendiri (undang-undang), dalam arti materilnya undang-

undang adalah peraturan tertulis yang berlaku umum dan dibuat oleh 

Penguasa Pusat maupun Daerah yang sah.  

2.2.2.1.2 Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun 

menerapkan hukum. 

2.2.2.1.3 Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegak hukum, sarana atau 

fasilitas tersebut mencakup tenaga manusia yang berpendidikan dan 

terampil, orgnisasi yang baik, peralatan yang memadai, dan keuangan 

yang cukup. 

                                                             
18

Efendi Pakpahan, Efektivitas Organisasi (Kumpulan Karya Tulis Ilmiah), (diakses pada 

tanggal 31 Maret 2018). 

19
Zainuddin Ali, Filsafat Hukum (Cet.III; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 94. 

20
Soejono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegak Hukum (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2008), h. 8. 
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2.2.2.1.4 Faktor masyarakat yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku atau 

diterapkan. 

2.2.2.1.5 Faktor kebudayaan yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang 

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup. 

Efektifitas hukum adalah kemampuan berhasilnya suatu kerja yang dilakukan 

oleh manusia untuk memberikan hasil guna sesuai yang diharapkan sesuai dengan 

aturan hukum dan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Kata efektivitas selalu 

dikaitkan dengan suatu program, kegiatan, dan kriteria-kriteria tertentu yang harus 

terpenuhi. Kriteria efektivitas tersebut bersifat dinamis, sehingga akan terus berubah 

mengikuti perubahan zaman dan tuntutan yang dialami oleh dunia. Jika kriteria 

tersebut tercapai, maka pelaksanaan program tersebut dapat dikatakan efektif.   

Adapun berdasarkan lima faktor tersebut, faktor penegak hukum menempati 

titik sentral. Hal tersebut disebabkan, penerapan hukum dilaksanakan oleh penegak 

hukum dan penegak hukum dianggap sebagai golongan panutan hukum oleh 

masyarakat luas.  Penegak hukum di dalam proses penegakan hukum seharusnya 

menerapkan dua pola, yakni pola isolasi dan pola integrasi.  

2.2.2.2 Faktor-faktor yang memungkinkan mendekatkan penegak hukum pada pola 

isolasi adalah;  

2.2.2.2.1 Pengalaman dari warga masyarakat yang pernah berhubungan dengan 

penegak hukum dan merasakan adanya suatu intervensi terhadap 

kepentingan-kepentingan pribadinya yang dianggap sebagai gangguan 

terhadap ketentraman (pribadi). 

2.2.2.2.2 Peristiwa-peristiwa yang melibatkan penegak hukum dalam tindakan 

kekerasan dan paksaan yang menimbulkan rasa takut. 
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2.2.2.2.3 Pada masyarakat yang mempunyai taraf stigmatisasi yang relatif tinggi 

memberikan cap yang negatif pada masyarakat yang pernah berhubungan 

dengan penegak hukum. 

2.2.2.2.4 Adanya haluan tertentu dari atasan penegak hukum agar membatasi 

hubungan dengan warga masyarakat, oleh karena ada golongan tertentu 

yang diduga akan dapat memberikan pengaruh buruk kepada penegak 

hukum.   

2.2.2.3 Faktor-faktor yang mendekatkan pada pola interaksi adalah;  

2.2.2.3.1 Bagian terbesar warga masyarakat menerima penegak hukum sebagai 

bagian dari struktur sosial masyarakat, walaupun belum tentu ada 

pengetahuan dan kesadaran yang sungguh-sungguh. 

2.2.2.3.2 Warga masyarakat memerlukan perlindungan terhadap keselamatan jiwa 

dan harta bendanya. 

Pola-pola tersebut merupakan titik ekstrim, sehingga penegak hukum 

bergerak antara kedua titik ekstrim tersebut. Dalam artian, kedua pola tersebut 

memberikan batas-batas sampai sejauh mana kontribusi penegak hukum bagi 

kesejahteraan masyarakat.
21

 

Manusia diberi mandat atau amanah oleh Allah sebagai mandataris-Nya. 

Manusia ditantang untuk menemukan, memahami dan menguasai hukum alam yang 

sudah digariskan-Nya melalui hukum Islam. Salah satu hal tersebut adalah keluarga 

sakinah, sebab keluarga yang baik akan melahirkan negara yang baik. 

                                                             
21

Soejono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegak Hukum, h. 70-72. 
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Keluarga sakinah merupakan tujuan dari perkawinan, dapat dilihat dalam Q.S. 

ar-Rūm (30): 21, bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. Serta UU RI No.1 Tahun 1974 bahwa tujuan perkawinan untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Meningkatnya jumlah perceraian tahun 2015-2017 di Kota Parepare menjadi 

pengukuran keberhasilan sasaran bagi KUA, adapun lingkup kerja KUA adalah 

berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini berdasar pada ketentuan pasal 1 bab 1 

PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah yang menyebutkan bahwa 

KUA Kecamatan adalah instansi Departemen Agama yang bertugas melaksanakan 

sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota di Bidang Urusan Agama 

Islam dalam wilayah Kecamatan.
22

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 2001 tentang 

penataan Organisasi kantor Urusan Agama Kecamatan, tugas pokok KUA adalah 

melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten dan Kota 

dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan. Dalam melaksanakan 

tugasnya tersebut, maka KUA melaksanakan fungsi: 

1. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi 

2. Menyelenggarakan surat menyurat, kearsipan, pengetikan, dan rumah tangga 

KUA Kecamatan; dan  

3. Melaksanakan pencatatan nikah, rujuk, mengurus dan membina masjid, zakat, 

wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan 

keluarga sakinah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas 

Islam berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

                                                             
22

Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007, Pasal 1, bab 1. tentang Pencatatan Nikah. 
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4. Mengatur pola kerja penghulu yang berada di lingkungan wilayah kerjanya.
23

 

KUA kecamatan sebagai institusi Kementerian Agama paling bawah, 

diharapkan menjadi penggerak utama dalam memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat, sehingga visi luhur Kementerian Agama dalam menjadikan agama 

sebagai inspirator pembangun, motivator terwujudnya toleransi beragama serta misi 

penghayatan moral dan pendalaman spiritual bisa terwujud. Oleh karena itu, KUA 

sebagai lembaga pertama yang dapat memberikan pembinaan keluarga melalui 

perkawinan.  KUA berperan membina keluarga menuju keluarga yang sakinah 

melalui konstruksi yang telah disepakati.
24

 

Apabila dilihat dari analisis hukum Islam, maka terlihat jelas bahwa KUA 

memiliki manfaat dan penjelasan tentang keluarga sakinah merujuk pada hukum 

Islam. Penjelasan tentang hukum Islam sangat dibutuhkan oleh calon pengantin 

sebelum proses perkawinan, diharapkan setiap pasangan mendapatkan bekal 

pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga serta cara mempertahankannya. 

Keluarga yang memiliki taraf kedewasaan diri yang baik, dapat membina rumah 

tangga harmonis dengan bekal kesiapan mental yang dimiliki. Suami sebagai kepala 

keluarga dapat menghadapi segala resiko yang akan dihadapi dalam keluarga. 

Adapun KUA sebagai penyelenggara harus lebih intensif dalam 

mensosialisakan tentang regulasi keluarga sakinah yang telah ditetapkan oleh hukum 

Islam dan UU RI No.1 Tahun 1974 secara teratur, memberikan teladan yang baik di 

dalam kepatuhan dan respek terhadap hukum Islam, serta pelembagaan yang 

terencana dan terarah. 

                                                             
23

KUA Pekuncenbms, Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama, http://kuapekuncenbms.blog 

spot.co.id/2014/04/tugas-dan-fungsi-kantor-urusan-agama-kua.html, diakses pada tanggal 18 Maret 

2018. 

24
Fitriani Ulma, Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan 

Bontomarannu Kabupaten Gowa, 2016. 
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2.2.3 Teori Hak dan Kewajiban 

Pada dasarnya hak manusia dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu hak 

perorangan dan hak kebendaan. Pembagian hak ini berasal dari hukum romawi,  

orang romawi telah membagi hak penentuan dalam dua macam yaitu actions in 

personaam (penuntutan perorangan) dan actions in rem. Hak perorangan 

(persoonlijkrecht), adalah hak untuk memberikan suatu tuntutan atau penagihan 

terhadap seseorang. Hak ini hanya dapat dipertahankan terhadap orang tertentu saja 

atau terhadap sesuatu pihak.
25

  

Sedangkan kewajiban menurut pendapat Marwan, merupakan beban terhadap 

individu yang terikat oleh hukum, kewajiban harus dilaksanakan dengan penuh rasa 

tanggung jawab.
26

 Hak dan kewajiban merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dipisahkan dari hakikat kemanusiaan itu sendiri, berdasarkan yang telah dikemukakan 

oleh Feinberg bahwasanya hak merupakan hal paling berharga yang dimiliki oleh 

seseorang, untuk mengetahui hak lebih dalam lagi maka hal tersebut dapat ditemukan 

dalam teori mengenai hakikat hak. Menurut Lord Lioyd of Hamstead dan M.D.A 

Freeman terdapat dua teori mengenai hakikat hak, yaitu teori kehendak yang 

menitikberatkan pada kepada kehendak atau pilihan dan yang lain teori kepentingan 

atau teori kemanfaatan.  

Teori ini sangat berkaitan dengan gagasan kedaulatan sehingga satu-satunya 

cara untuk menyelesaikan kehendak yang saling bertentangan adalah mengandaikan  

                                                             
25

Salim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Cet. I: Jakarta; Sinar Grafika, 2002),  h. 

100. 

26
Marwan Mas, Pengantar Ilmu Hukum (Cet:III Jakarta ;Gralia Indonesis, 2009), h. 35. 
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adanya kehendak yang lebih tinggi yang mengatasi semua kehendak yang 

saling bertentangan. Teori ini memandang bahwa pemegang hak dapat berbuat apa 

saja atas haknya, dengan tidak menggunakan hak itu, melepaskannya, melaksanakan 

atau tidak melakukan apapun atas hak itu. Hal tersebut merupakan suatu pilihan. 

Dengan demikian, diskresi individu merupakan ciri paling menonjol dari konsep hak. 

Penganut teori kehendak pada dewasa ini adalah H.L.A. Hart. 

 Hak sebagai kepetingan-kepentingan yang dilindungi oleh hukum. 

Kepentingan-kepentingan itu telah ada dalam kehidupan bermasyarakat dan Negara 

hanya memilihnya mana yang harus dilindungi. Paton dan Meijers, Houwing 

memiliki pandangan bahwa hak sebagai sesuatu yang dilindungi oleh hukum dengan 

cara tertentu. Namun dalam pendapat Dworkin mengatakan bahwa hak bukan apa 

yang dirumuskan melainkan nilai yang mendasari perumusan itu. Maka Dworkin 

telah benar mengemukakan bahwa kebijakan diskriminasi terbalik dapat diterapkan 

untuk melindungi pertentangan rasa tahu membuat adanya persamaan dalam 

masyarakat sehingga terasa lebih adil. Maka dari hal itu dapat diambil kesimpulan 

bahwa bukanlah hak yang diciptakan oleh hukum melainkan hak yang memaksa 

adanya hukum. Dengan demikian, hak merupakan satu paket dalam penciptaan 

manusia sebagai makhuk yang mempunyai aspek fisik dan aspek eksistensial. Diakui 

atau tidak oleh hukum, hak itu tetap saja ada sebagai bagian dari keberadaan manusia 

itu sendiri.
27

 

Adapuan beberapa macam jenis hak; hak legal, hak moral, hak konvensional, 

hak khusus, hak umum, hak positif, hak negatif, hak individual, dan hak sosial. Serta 

                                                             
27

Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum (Cet.VII: Jakarta; Kencana, 2015), h. 150-

155. 
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dua macam jenis kewajiban; kewajiban sempurna adalah kewajiban yang terikat 

dengan hak orang lain sehingga mutlak sifatnya untuk dilakukan. Sedangkan 

kewajiban tidak sempurna adalah kewajiban yang tidak terikat dengan hak orang lain 

sehingga pelaksanaannya berdasar pada moral individu semata. 

Hubungan antara teori hak dan kewajiban dengan keluarga sakinah adalah di 

dalam teori hak terdapat hak khusus. Hak khusus adalah timbulnya suatu relasi 

khusus yang dimiliki seseorang terhadap orang lain. Sedangkan, pada teori kewajiban 

terdapat kewajiban sempurna. Sehingga untuk membentuk keluarga sakinah, masing-

masing anggota keluarga harus menjalankan hak dan kewajibannya. 

2.2.3.1 Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga 

Hak dan kewajiban suami istri telah diatur dalam al-Qur’an sebagai 

pelaksanaan bagi prinsip keseimbangan, kesetaraan, dan persamaan untuk 

membentuk keluarga sakinah. 

Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa(4): 5. 

                        

        

Terjemahnya: 

“dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagaian dari maskawin itu dengan senang hati, maka terimalah 
dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.”

28
 

Maksud ayat tersebut adalah istri memiliki berbagai kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh laki-laki, sebagaimana halnya istri memiliki berbagai kewajiban yang 

harus dipenuhi untuk suami. Landasan pembagian hak-hak dan kewajiban adalah 

tradisi, fitrah dan prinsip. Setiap hak dibalas dengan kewajiban, begitu pun 

                                                             
28

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2013), h. 77. 
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sebaliknya. Masing-masing setiap pasangan suami isteri harus memperlakukan yang 

lain dengan penuh kebaikan. 

Para wanita (istri) mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya. 

Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa(4): 19. 

                           

                         

Terjemahnya:  

“wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka hanya hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka menurut cara patut.”

29 

Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa hak dan kewajiban suami istri 

seimbang dalam rumah tangganya. Hak-hak yang diberikan kepada istri harus baik 

dalam bentuk materi maupun non materi, yaitu; perlakuan yang baik, menjalin 

hubungan yang bertujuan untuk menciptakan ketentraman, kebahagiaan, dan keadilan 

untuk saling cinta-mencintai, hormat-menghormati dan tolong-menolong satu sama 

lain.
30

 

Selain kedua ayat diatas, hak dan kewajiban antara suami istri diatur pula  

dalam Q.S. al-Baqarah(2): 228. 

                          

                                

                               

   

                                                             
29

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80. 

30
Fikri, Dinamika Hukum Perdata Islam di Indonesia Analisis Legislasi Hukum Perkawinan 

Islam dalam Sistem Hukum Nasional, h. 195-197. 
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Terjemahnya:  

“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 
kali qurū’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahim mereka jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan para 
suami mereka tidak berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu jika mereka 
menghendaki perbaikan. Dan pereka (para perempuan) mempunyai hak 
seimbangan dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami 
mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”

31
 

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban. Seperti yang 

terdapat dalam surah an-Nisa(4) ayat 4 dan 19 yang mengatur mengenai kewajiban 

istri merupakan hak bagi suami dan hak istri semisal hak suami. Ketiga ayat tersebut 

mengandung arti hak dan kedudukan istri setara atau seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami. Sedangkan pada surah al-Baqarah(2) ayat 228, menambahkan 

bahwa suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi dibanding istri. Sehingga 

suami biasa dianggap sebagai kepala dalam keluarga. 

Hak dan kewajiban suami istri menurut KHI diatur dalam pasal 30 sebagai 

berikut: Pasal 30; Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Pasal 31; (1) Hak 

dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 

kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat, (2) 

Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. (3) Suami adalah 

kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. Pasal 32; (1) Suami istri mempunyai 

tempat kediaman yang tetap. (2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat 

(1) pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama. Pasal 33; Suami istri wajib saling 

cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan memberi, bantuan lahir batin yang 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36. 
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satu kepada yang lain. Pasal 34; (1) Suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. (2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. (3) 

Jika suami atau istri melalaikan kewjibannya masing-masing dapat mengajukan 

gugatan kepada Pengadilan.
32

 

Berdasarkan hal di atas, hak dan kewajiban suami istri dapat diklasifikasikan 

dalam tiga bentuk, yaitu: Kewajiban suami terhadap istrinya, kewajiban istri terhadap 

suaminya, hak bersama suami istri atau kewajiban bersama suami istri. Adapun 

kewajiban suami bersifat kewajiban materi dan kewajiban isteri bersifat kewajiban 

nonmateri.  

2.3 Tinjauan Konseptual  

2.3.1 Pengertian Konstruksi 

Konstruksi adalah suatu kegiatan membangun, dalam artian membangun 

keluarga yang sakinah  berlandaskan pada hukum Islam. 

2.3.2 Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Hukum Islam 

2.3.2.1 Perkawinan dalam Hukum Islam 

Kawin dalam kampus kontemporer artinya menikah; bersetubuh.
33

 Menurut 

istilah lain juga berarti ijᾱb qabūl (akad nikah). Ijᾱb qabūl adalah sesuatu yang 

bersumber (dinyatakan) oleh wali perempuan atau wakilnya, baik sebelum qabūl dari 

mempelai laki-laki atau wakilnya atau sesudahnya. Kemudian perkataan yang 
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Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Cet.II; 

Jakarta: Kencana, 2015), h. 76-77. 

33
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diucapkan oleh mempelai laki-laki atau walinya sebagai tanda terima terhadap segala 

yang diwajibakan oleh wali perempuan dan sebagai tanda ridha, baik qabūl yang 

didahulukan atas ijᾱb atau sebaliknya.
34

  

Kata perkawinan sering disamakan dengan kata nikah. Adapaun nikah 

menurut bahasa al-jᾱm’ dan al-dᾱm yang artinya kumpul. Makna nikah dapat 

diartikan ‘aqḍ al-tazwῑj yang artinya akad nikah serta dapat diartikan wat’u al-zaujᾱh 

yang bermakna menyetubuhi istri, makna yang sama dengan kata-kata itu ialah kata 

kerja nakᾱḥa yang berarti mengumpulkan; bersetubuh. Sinonim pula dengan kata 

tᾱzawwᾱj yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan. 

Perkawinan yang berasal dari kata kawin artinya membentuk keluarga dengan lawan 

jenis serta melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.  

Kata nikah dapat ditemukan dalam al-Qur’an, sebagai berikut; 

Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah(2): 230. 

                         

                          

    

Terjemahnya: 

“Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah ketentuan-
ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang 
berpengetahuan.”

35
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Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa(4): 22. 

                          

           

Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang dinikahi oleh 
ayahmu, kecuali (kejadian pada masa lalu) yang telah lampau. Sungguh, 
perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang 
ditempuh).”

36
 

Kata nikah menurut kedua ayat tersebut, boleh jadi mengandung dua 

kemungkinan sebagaimana golongan Syafi’iyah dan Hanafiyah berpendapat bahwa 

kata nikah berarti akad dalam arti hakiki untuk berhubungan kelamin. Selain itu, 

perkawinan berarti akad dalam arti majazi yang memerlukan penjelasan di luar kata 

itu sendiri. Selanjutnya, ulama Hanabilah berpendapat bahwa penunjukan kata akad 

nikah untuk dua kemungkinan tersebut adalah dalam arti sebenarnya sebagaimana 

terdapat dalam surah al-Baqarah(2): 230 dan surah an-Nisa(4): 22.
37

 

Adapun berdasarkan ketentuan Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, menyebutkan bahwa: 

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

38
 

 

Sedangkan menurut Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyebutkan:  

 
“perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau untuk mentaati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.”

39
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81. 
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Martiman Prodjohamidjojo mengatakan bahwa: 

“perkawinan itu dianggap sah, jika diselenggarakan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaan, secara tertib menurut hukum syari’ah (bagi yang 
beragama Islam), dicatat menurut perundang-undangan, dengan dihadiri oleh 
pegawai pencatatan nikah.”

40
 

Agama Islam telah meletakkan dasar-dasar pergaulan hidup dan hubungan 

suatu keluarga yang terbentuk akibat dari pernikahan itu sendiri.  Agama Islam telah 

menghapuskan sejumlah pernikahan yang dipandang tidak sesuai dengan sistem 

hukum pernikahan yang disyariatkan oleh Allah SWT.
41

  

Kenyataannya saat ini, banyak orang yang mengaku beragama tetapi tidak 

mengiraukan perkawinannya dari segi agama. Orang yang pernah menikah lazim 

dianggap telah dewasa meskipun usianya masih demikian muda. Pernikahan memiliki 

kedudukan yang sangat terhormat dan sakral, pernikahan tidak hanya persoalan 

perbuatan hukum dan memiliki penghargaan sosial di mata masyarakat; akan tetapi, 

lebih dari itu, perkawinan juga memiliki nilai-nilai ibadah. Islam telah menetapkan 

tata aturan pernikahan dengan sedemikian rupa.  

Perkawinan dapat menjaga kehormatan diri sendiri dan pasangan agar tidak 

terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan, menjaga komunitas manusia dari 

kepunahan dengan terus melahirkan dan mempunyai keturunan, menjaga 

kesinambungan garis keturunan, menciptakan sikap bahu-membahu di antara sesama.  

                                                                                                                                                                              
39
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(Jakarta: Hecca Mitra Utama, 2005), h.56 
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Perkawinan merupakan bentuk bahu-membahu antara suami-istri untuk 

mengemban beban kehidupan serta sebuah akad kasih sayang dan tolong-menolong 

di antara golongan, dan penguat hubungan antarkeluarga. Dengan perkawinan, 

berbagai kemaslahatan masyarakat dapat diraih dengan sempurna.
42

 

Para ulama membagi beberapa jenis pernikahan sah dalam Islam, salah 

satunya adalah pernikahan yang lazim. Pernikahan yang lazim atau yang sempurna 

rukun dan syaratnya serta yang selalu menjaga hal-hal sebagai berikut, yaitu: 

kehalalan saling menikmati antara suami-istri, hak mengekang dan mengikat, 

kewajiban suami membayar mahar, kewajiban suami memberikan nafkah sandang, 

pangan, dan papan, tetapnya mahram sebab muṣhaḥarᾱh, tetapnya nasab anak kepada 

suami, kewajiban adil kepada para istri ketika berpoligami, kewajiban istri taat 

kepada suami ketika diajak ke ranjang, batasan hukuman suami jika istri tidak 

menaatinya, serta memenuhi hak-hak dan menjalin hubungan baik.
43

 

2.3.2.2 Perkawinan Membentuk Keluarga 

Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan 

lahir dan batin dinikmati oleh suatu bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan 

keterbelakangannya, adalah cerminan dari keadaaan keluarga-keluarga yang hidup 

pada masyarakat bangsa tersebut.
44

 

Keluarga harus mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan melestarikan alam 

ini. Alam yang diciptakan Allah bukanlah alam yang siap pakai tetapi harus diolah 
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dan dibangun oleh manusia menjadi suatu alam yang baik, anggapan bahwa alam ini 

adalah suatu tempat yang siap pakai adalah kekeliruan dan bertentangan dengan tugas 

manusia di bumi sebagai mandataris-Nya. Justru itu Islam mengutamakan pembinaan 

terhadap individu dan keluarga.
45

 

Keluarga adalah umat kecil yang memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai 

pembagian kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya. 

Kebahagiaan akan uncul dalam rumah tangga apabila didasari ketaqwaan, kesetiaan, 

kasih sayang, dan rahmat. Hubungan yang dibangun berdasarkan percakapan dan 

saling memahami, urusan yang dijalankan dengan bermusyawarah antara suami, isteri 

dan anak-anak. Semua anggota keluarga merasa nyaman karena pemecahan masalah 

dengan mengedepankan perasaan dan akal yang terbuka, kesepakatan dan agama. 

Pembahasan mengenai keluarga tidak terlepas dari lingkup rumah tangga dan 

fungsi keluarga. Keluarga dapat diartikan lebih luas dibandingkan dengan pengertian 

rumah tangga, sehingga cakupan keluarga perlu dibatasi ruang lingkupnya yaitu 

hanya berdasarkan lingkup rumah tangga yang mencakup suami, istri dan anak. 

Meskipun idealnya keutuhan dan kebahagiaan keluarga itu berdampak pada keluarga 

dalam arti luas, seperti tetangga serta masyarakat pada umumnya. 

Menurut Pasal 2 UU RI Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga, disebutkan bahwa:  

(1) Lingkup rumah tangga dalam undang-undang ini meliputi: 

a. Suami, istri dan anak; 

                                                             
45
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b. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang yang 

dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, 

pengasuhan dan perwalian, yang menetap dalam rumah tangga; dan atau 

c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 

tangga tersebut. 

(2) Orang yang bekerja sebagaimana dimaksud huruf c dipandang sebagai anggota 

keluarga dalam jangka waktu selama berada dalam rumah tangga yang 

bersangkutan. 

Keluarga dalam sistem Islam memiliki sejumlah ciri khusus dan keistimewaan 

yang membantu menjalankan peran keluarga yang diharapkan. Hal itu antara lain 

didukung dengan adanya sejumlah ciri-ciri umum yang sama-sama dimiliki oleh laki-

laki dan perempuan. Selain itu, didukung dengan adanya sejumlah perbedaan 

mendasar yang membuat laki-laki dan perempuan siap melaksanakan tugas masing-

masing yang diberikan oleh Allah.
46

 

Adapun fungsi keluarga, sebagai berikut: 

Fungsi keagamaan; keluarga sebagai salah satu kesatuan masyarakat terkecil 

memiliki tanggung jawab moral untuk membimbing anggotanya menjadi manusia 

yang bermoral, berakhlak mulia serta beriman dan bertakwa agar senantiasa keluarga 

berada lurus dalam hukum-hukum Allah. 

Fungsi sosial budaya; keluarga merupakan awal dari terciptanya masyarakat 

yang berbudaya, saling menghormati dan rukun antar tetangga. Keluarga yang 

memiliki budaya diharapkan terciptanya masyarakat yang berbudaya pula serta 
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memikili prinsip yang kuat mengenai budayanya dan saling toleran terhadap budaya-

budaya yang ada antar masyarakat sekitar. 

Fungsi cinta dan kasih sayang; cinta dan kasih sayang melahirkan kedamaian, 

sebab segala sesuatu yang dilakukan berlandaskan cinta dan kasih sayang maka orang 

yang mendapatkan hal tersebut dapat tersampaikan cinta dan kasih sayangnya melalui 

setiap perbuatan yang dilakukan. 

Fungsi melindungi; sudah seharusnya saling melindungi terjadi diantara 

keluarga, sebab manusia adalah makhluk yang selalu berinteraksi dengan lingkungan. 

Untuk mencegah terjadinya sesuatu yang melanggar moral, di dalam keluarga 

diperlukan sifat saling melindungi agar senantiasa mendidik dan mengayomi satu 

sama lain. 

Fungsi reproduksi; agar suami isteri dapat melahirkan generasi baru yang 

lebih baik. Keluarga dapat melahirkan dan membentuk keturunannya menjadi anak 

yang beretika, berkualitas, dan berbudi luhur. 

Fungsi sosialisasi dan pendidikan; manusia kodratnya adalah makhluk sosial 

yang selalu berinteraksi, dengan hal tersebut manusia dapat menggunakan akalnya 

dalam menalar segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. Ditambah dengan ilmu 

pengetahuan dari jenjang pendidikan yang diterima dari lingkungan di sekolah atau 

dari kelompok bermainnnya. Dengan membuat hal tersebut berguna, maka sosialisasi 

dan pendidikan sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia dan sebelum 

anak terjun kesana, orang tua harus membekalinya dengan iman dan takwa kepada 

Allah Swt. 

Fungsi ekonomi; dengan melihat pendapatan perkapita suatu daerah maka 

dapat diketahui kesejahteraan dari keluarga tersebut. Apabila setiap individu yang 
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berusia produktif dalam satu keluarga memiliki penghasilan yang layak dan cukup 

maka telah mempengaruhi pendapatan perkapita nasional. 

Fungsi pembinaan lingkungan; lingkungan yang bersih, aman, agamis akan 

membuat kedamaian pada setiap masyarakat di daerah tersebut. Maka hal itu dapat 

dimulai dari keluarga, masing-masing keluarga menerapkan hal tersebut agar 

senantiasa merasa tentram. 

Berdasarkan fungsi keluarga yang ditetapkan oleh pemerintah tersebut maka 

dapat diperhatikan bahwa di dalam keluarga, selalu ada tujuan yang mesti dicapai dan 

selalu ada hal baru yang harus dipelajari. Sebab, dunia selalu mengalami perubahan, 

untuk membuat perubahan tersebut selalu berada di jalan yang sesuai dengan syariat 

maka keluarga sebagai garda terdepan yang harus membentuk hal tersebut. 

2.3.2.3 Konsep Keluarga Sakinah dalam Hukum Islam 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam kelompok masyarakat, sedangkan 

sakinah adalah rasa tentram. Allah Swt. telah menetapkan tujuan dari perkawinan di 

dalam surah ar-Rūm(30): 21, yaitu sebagai tanda akan kekuasaanNya bagi kaum yang 

berpikir.  

Selain itu, Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa(4) ayat 1: 

                        

                                  

        

Terjemahnya: 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
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Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (perintahlah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”

47
 

Petunjuk untuk mewujudkan keluarga sakinah diantaranya menjalankan peran 

masing-masing anggota keluarga sesuai dengan fungsinya seperti dalam panduan 

hukum Islam, agar kehidupan dalam rumah tangga didasari dengan sikap kesetiaan, 

ketulusan, pengertian, saling mencintai satu sama lain, dan saling menyayangi.  

2.3.2.3.1 Perspektif Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Kewajiban Suami, sewajiban suami karena perkawinan adalah memberikan 

mahar. Pada zaman jahiliyah para wanita tidak diberi kesempatan untuk memiliki 

sesuatu, termasuk pemberian suami pada saat perkawinan (mahar), semua diberikan 

kepada walinya. Allah SWT dalam hukum keluarga merubah hal tersebut. 

Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa(4): 4. 

                              

  

Terjemahnya:  

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

48
 

Al-Qur’an ingin merubah adat kebiasaan orang Arab Jᾱhiliyyah dalam hal 

siapa yang berhak menerima mahar, namun tidak merubah kewajiban atas suami 

dalam pemberian mahar. Demikianlah yang dipahami secara umum tentang 

kandungan ayat di atas. 
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Sedangkan kewajiban suami dalam perkawinan adalah; (1) menberikan nafkah 

lahir dan batin kepada istri, (2) berlaku adil kepada semua istri bagi suami yang 

berpoligami. Adapun kewajiban suami dapat dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam
49

 

sebagai berikut: suami adalah pembimbing terhadap istri di dalam rumah tangganya, 

akan tetapi mengenai urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh 

suami istri bersama, suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 

agama dan bangsa, suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Yaitu; (1) nafkah 

lahir dan batin, (2) tempat kediaman istri dan anak, untuk melindunginya dari 

gangguan pihak lain sehingga merasa aman dan tentram. Tempat kediaman juga 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan harta kekayaan, serta menata alat-alat rumah 

tangga, dan (3) biaya rumah tangga untuk pengobatan bagi istri dan anak, dan (4) 

biaya pendidikan anak, dan suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik 

berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun saran penunjang lainnya. 

Adapun kewajiban istri dalam perkawinan yang diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam adalah kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam, dan istri 

menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-

baiknya. Jika diuraikan secara lebih luas, maka kewajiban istri dapat ditambahkan 
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sebagai berikut; (1) istri wajib taat kepada suami, (2) istri wajib menetap di rumah 

suami, dan (3) istri wajib mengasuh dan mendidik anak dengan baik.
50

 

Hak Suami Istri dalam Perkawinan adalah hak suami yaitu istri menjalankan 

kewajibannya dengan baik sesuai ajaran agama seperti mendidik anak, menjalankan 

urusan rumah tangga, dan sebagainya, mendapatkan pelayanan lahir dan batin dari 

istri, serta menjadi kepala keluarga yang memimpin keluarga. 

Sedangan hak istri mendapatkan nafkah batin dan nafkah lahir dari suami, 

menerima maskawin dari suami ketika menikah, diperlakukan secara manusiawi dan 

baik oleh suami tanpa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), serta mendapat 

penjagaan, perlindungan dan perhatian suami agar terhindar dari hal-hal buruk. 

2.3.2.3.2 Mengantisipasi Nūsyuz dan Syῑqaq dalam Keluarga Sakinah 

Pada dasarnya perkawinan itu diharapkan dan dilaksanakan selamanya sampai 

meninggalnya salah seorang suami istri, seperti yang dikehendaki hukum Islam. Al-

Qur’an menggambarkan beberapa situasi dalam kehidupan suami istri yang 

menunjukkan adanya keretakan dalam rumah tangga.  

Permasalahan rumah tangga bermula dari tidak berjalannya aturan yang 

ditetapkan Allah bagi kehidupan suami istri, salah satunya dalam bentuk hak dan 

kewajiban yang mesti dipenuhi kedua belah pihak. Terdapat beberapa usaha yang 

harus dilakukan menghadapi hal tersebut agar nūsyuz dan syῑqaq tidak sampai terjadi. 

Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya nūsyuz dan syῑqaq serta menempatkan 

perceraian itu sebagai alternatif terakhir yang tidak mungkin dihindarkan. 
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Nūsyuz terbagi dalam dua bentuk, yaitu nūsyuz di pihak istri dan nūsyuz dari 

pihak suami. adapun cara-cara menyelesaikan kedua hal tersebut sebagai berikut: 

Pertama, nūsyuz istri; nūsyuz adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yang secara 

etimologi berarti meninggi atau terangkat. Kalau dikatakan isteri nūsyuz terhadap 

suaminya berarti isteri merasa dirinya sudah lebih tinggi kedudukannya dari 

suaminya, sehingga ia tidak lagi merasa berkewajiban mematuhinya. Secara definitif 

nūsyuz diartikan dengan: “kedurhakaan isteri terhadap suami dalam hal menjalankan 

apa yang diwajibkan Allah atasnya.”
51

 

Nūsyuz itu haram hukumnya karena menyalahi sesuatu yang telah ditetapkan 

agama melalui al-Qur’an dan hadis Nabi saw. atas perbuatan itu pelaku mendapat 

ancaman di antaranya gugur haknya sebagai istri dalam masa nūsyuz itu. Meskipun 

demikian, nūsyuz itu tidak dengan sendirinya memutus ikatan pernikahan. 

Apabila istri telah nūsyuz diperlukan tiga tahapan untuk yang harus dilalui 

agar dapat kembali membentuk keluarga yang sakinah, yaitu; 1) menasehati, suami 

harus memberikan peringatan dan pengajaran kepada istrinya dengan menjelaskan 

bahwa tindakannya itu adalah salah menurut agama dan menimbulkan risiko 

kehilangangan haknya sebagai isteri. 2) pisah ranjang, namun tidak lebih dari tiga 

hari. 3) bila dengan pisah ranjang istri belum memperlihatkan adanya perbaikan dan 

tetap dalam keadaan nūsyuz, suami boleh memukul istrinya dengan pukulan namun 

pukulan tidak menyakiti. Dalam artian pukulan dalam bentuk edukatif. 

Kedua, nūsyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami kepada Allah 

karena meninggalkan kewajibannya isterinya, baik kewajiban dalam bentuk materi 

maupun dalam bentuk non materi. 
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Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa(4): 128. 

                            

                           

        

Terjemahnya: 

“Jika istri khawatir suaminya akan berlaku nusyuz dan berpaling, tidak ada 
salahnya jika keduanya melakukan perdamaian dalam bentuk perdamaian yang 
menyelesaikan. Berdamai itu adalah cara yang paling baik. Hawa nafsu manusia 
tampil dalam bentuk pelit. Bila kamu berbuat baik dan bertakwa maka 
sesungguhnya Allah Maha Tahu atas apa yang kamu perbuat.”

52
 

Ada dua hal yang mendorong suami dan istri mengadakan negosiasi dan 

perdamaian dalam ayat tersebut. Pertama, suami nusyuz sebagaimana yang dijelaskan 

dalam ayat di atas. Kedua, I’radh yaitu suami berpaling dari istrinya dalam arti mulai 

tidak senang kepada istrinya karena sebab-sebab tertentu. 

Adapun yang dimaksud dengan shulh sebagai suatu solusi sebagaimana 

disebutkan dalam ayat itu adalah perundingan yang membawa kepada perdamaian, 

sehingga suami tidak sampai menceraikan istrinya, diantaranya dengan kesediaan istri 

untuk dikurangi hak materi dalam bentuk nafaqah  atau kewajiban nonmateri dalam 

arti kesediaan untuk memberikan giliran bermalamnya untuk digunakan suami 

kepada istrinya yang lain. Cara ini pun termasuk salah satu langkah untuk 

menghindari terjadinya perceraian. 

Kemudian syῑqaq, syῑqaq adalah pertengkaran antara suami isteri yang tidak 

dapat di selesaikan sendiri oleh keduanya. Sehingga diperluka seorang ḥakᾱm sebagai 

penengah untuk menyelesaikan pertengkaran tersebut. Seperti yang terdapat di dalam 

al-Qur’an.  
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Allah berfirman dalam Q.S an-Nisa/4: 35. 

                              

                        

Terjemahnya: 

“Jika kamu khawatir akan terjadi pertengkaran diantara suami istri, maka utuslah 
seorang hakam dari pihak suami dan seorang hakam dari pihak istri. Bila 
keduanya mengkehendaki perdamaian, maka Allah akan memberi taufik diantar 
keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Memerhatikan.”

53
 

Ḥakᾱm dalam ayat tersebut adalah seorang bijak yang dapat menjadi 

penengah dalam menghadapi konflik keluarga tersebut. Adapun langkah-langkah 

dalam menghadapi konflik tersebut, sebagai berikut:  

Pertama: hakim mempelajari dan meneliti sebab terjadinya konflik. Bila 

ditemui penyebabnya adalah karena nūsyuz-nya istri, ditempuh jalan penyelesaian 

sebagaimana pada kasus nūsyuz-nya suami, maka hakim mencari seorang yang 

disegani oleh suami untuk menasehatinya untuk menghentikan sikap nūsyuz-nya itu 

dan menasehatinya untuk tidak berbuat kekerasan terhadap istrinya. Kalau sebab 

konflik timbul dari keduanya dan keduanya saling menuduh pihak lain sebagai 

perusak dan tidak ada yang mengalah, hakim mencari seseorang yang berwibawa 

untuk menasehati keduanya.  

Kedua: bila langkah sebelumnya tidak mendatangkan hasil dan pertengkaran 

kedua belah pihak semakin menjadi, maka hakim menunjuk seorang dari pihak suami 

dan seorang dari pihak istri dengan tugas menyelesaikan konflik tersebut. Keduanya 

diberikan wewenang untuk menyatukan kembali keluarganya atau tergantung kepada 

pendapat keduanya mana yang paling baik dan mungkin diikuti. 
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Mengenai ḥakᾱm tersebut, lebih baik apabila didatangkan dari pihak suami 

terlebih dahulu. Sebab, keputusan atau jatuhnya talak berada pada suami. Sehingga 

untuk mencegah terjadinya perceraian langsung mengutus ḥakᾱm dari pihak suami. 

Apabila tetap pada pertengkaran maka diutuslah ḥakᾱm dari pihak istri. Namun, 

apabila tidak ada repon yang baik maka semuanya tergantung kepada keputusan 

suami isteri tersebut.
54

 

2.3.3 Kantor Urusan Agama (KUA) 

KUA adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan sebagian tugas 

pemerintah di bidang pembinaan agama Islam, adapun lingkup kerja KUA 

adalah berada di wilayah tingkat Kecamatan.  

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam konteks studi ini berfungsi untuk memberikan prediksi, 

asumsi, dan penjelasan terhadap realitas faktual atau fenomena hukum yang sedang 

dikaji. Kerangka pikir ini juga berfungsi sebagai jawaban permasalahan yang akan 

atau sedang dikaji, sedangkan jawaban empirisnya diperoleh lewat data penelitian.  

Oleh karena itu, kerangka pikir ini dibutuhkan sebagai panduan penulis untuk 

memahami gejala sosial pada masyarakat yang terungkap melalui penggalian data.
55

 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka teori yang dianggap paling tepat dalam 

penelitian ini yaitu teori maqᾱṣhid al-syarῑ’ah yang diangkat menjadi teori utama. 

Sedangkan pada teori pendukung, yang dianggap paling tepat yaitu teori efektivitas; 

Hukum dan teori hak dan kewajiban. Dari penjelasan tersebut maka kerangka pikir 

dari penelitian ini sebagai berikut:  
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Gambar 1: Bagan Kerangka Pikir

Konstruksi Keluarga Sakinah  

Pembinaan oleh KUA 

Teori Maqᾱṣid al-

Syarῑ’ah 

1. Agama 

2. Jiwa 

3. Keturunan 

4. Akal 

5. Harta 

 

Teori Hak dan 

Kewajiban 

 

1. Hak khusus 

2. Kewajiban 

sempurna 

Teori Efektivitas 

Hukum 

1. Hukum (UU) 

2. Penegak hukum 

3. Sarana/fasilitas  

4. Masyarakat 

5. Kebudayaan 

Kenyataan Sosial Masyarakat di Kota 

Parepare 

1) Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas 
perkawinan yang sah serta memenuhi hajat hidup spiritual dan 
material secara layak dan seimbang. 

2) Kenyataan sosial perkawinan masyarakat Kota Parepare 
adalah secara keseluruhan keluarga belum mendapatkan sakinah 
di dalam rumah tangganya, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat 
perceraian sejak tahun 2015-2017 yang terus mengalami 
peningkatan. 

3) Penerapan keluarga sakinah di seluruh KUA Kota Parepare 
berlandaskan pada hukum Islam. Adapun materi-materi 
pembinaan keluarga sakinah yang telah ditetapkan oleh Direktur 
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah terbagi menjadi 
dua modul. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik 

analisi data.
56

 Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka di 

uraikan sebagai berikut:   

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Metode yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

mencari data secara langsung di empat Kantor Urusan Agama yang ada di Kota 

Parepare, bertujuan dapat mengungkap fakta, fenomena, keadaan, variabel, dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan serta menyuguhkan apa adanya.  

Adapun pendekatan penelitian menggunakan pendekatan teologis normatif, 

pendekatan yuridis formil, dan pendekatan teologis sosiologis. Pendekatan teologis 

normatif yaitu pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya yang pokok 

dan asli dari Allah yang di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran manusia, 

pendekatan yuridis formil adalah suatu pendekatan yang dipandang dari segi 

penerapan hukumnya, dan pendekatan teologis sosiologis adalah suatu landasan 

kajian sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam 

masyarakat. Pendekatan ini digunakan bertujuan untuk menjawab konstruksi keluarga 

sakinah perspektif hukum Islam di seluruh KUA yang ada di Kota Parepare. 
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3.2     Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kota Parepare Provinsi Sulawesi selatan, meliputi 4 

kecamatan, yaitu; Kecamatan Bacukiki, Kecamatan Bacukiki Barat, Kecamatan 

Soreang, dan yang terakhir adalah Kecamatan Ujung. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitiannya dilakukan dalam waktu kurang lebih tiga bulan. 

3.3 Fokus Penelitian 

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1 Pandangan Kepala KUA di Parepare tentang konsepsi keluarga sakinah. 

3.3.2 Kenyataan sosial dalam perkawinan yang terjadi di Parepare. 

3.3.3 Penerapan materi hukum Islam oleh KUA tentang keluarga sakinah di Kota 

Parepare. 

3.4 Jenis dan Sumber Penelitian 

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah berupa data primer dan data 

sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan yaitu Kepala 

Kantor Urusan Agama Kota Parepare. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari buku/literature, hasil 

penelitian terdahulu, karya ilmiah, dan situs internet lainnya serta informasi dari 

pihak-pihak yang mengetahui permasalahan ini.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang memuat apa 

yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan peneliti pada saat melakukan penelitian 
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di lapangan. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui 

penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut: 

3.5.1 Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang menuntut adanya 

pengamatan dari peneliti baik secara langsung atau tidak langsung terhadap objek 

penelitian yang diteliti. Syarat perilaku yang dapat diobservasi adalah: dapat dilihat, 

dapata didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur. Observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan mendatangi langsung kantor di lingkungan Kementerian Agama yang 

mempunyai tugas pokok dan fungsi terkait dengan kewenangan untuk mengertahui 

keluarga sakinah dalam perspektif hukum Islam yang ada di Kantor Urusan Agama 

setiap Kecamatan di Kota Parepare untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan 

mengadakan pengamatan dan wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama 

tersebut.  

3.5.2 Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 

narasumber dan responden. Penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara secara 

lisan antara pihak-pihak yang terkait dengan cara tatap muka (face to face). Adapun 

yang menjadi narasumber/informan yang akan diwawancara adalah Kepala KUA 

Kota Parepare.  

3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam hal 

ini dokumen dikumpulkan, adapun tehnik dokumentasi yang dilakukan peneliti 

berupa catatan dan kamera yang disertai dengan alat perekam suara yang digunakan. 

Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dijadikan salah satu bahan analisis untuk 

menjawab permasalahan pada penelitian ini. 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam kegiatan reduksi data dilakukan 

pemilihan-pemilihan tentang: bagian data yang perlu diberi kode, bagian data yang 

harus dibuang, dan pola yang harus dilakukan peringkasan. Jadi dalam kegiatan 

reduksi data dilakukan: penajaman data, penggolongan data, pengarahan data 

pembuangan data yang tidak perlu, pengorganisasian data untuk bahan menarik 

kesimpulan. Kegiatan reduksi data ini dapat dilakukan melalui: seleksi data yang 

ketat, pembuatan ringkasan, dan menggolongkan data menjadi suatu pola yang lebih 

luas dan mudah dipahami. 

3.6.2 Penyajian Data  

Penyajian data dijadikan sebagai kumpulan informasi yang tersusun sehingga 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

3.6.3 Kesimpulan (Verifikasi) 

Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 

tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun menjadi suatu konfigurasi tertentu. 

Dalam penelitian lapangan tidak akan menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi 

secara bertahap dengan tetap memperhatikan perkembangan perolehan data. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data sebagai tindak lanjut proses pengolahan data merupakan kerja 

seorang peneliti yang memerlukan ketelitian, dan pencurahan daya pikir secara 

optimal. Pada tahap analisis data secara nyata kemampuan metodologis peneliti diuji. 

Dengan membaca data yang telah terkumpul dan melalui proses pengolahan data 

akhirnya peneliti menentukan analisis yang diterapkan, dari hasil pengolahan data 

yang ada sudah tersimpul arah untuk menganalisis data yang harusnya dilakukan.  

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti, melalui pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pemilihan terhadap analisis yang dilakukan selalu bertumpu pada tipe dan 

tujuan penelitian serta sifat data yang terkumpul.
57

 Adapun tehnik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis konten. Analisis konten adalah tehnik yang 

dilakukan untuk menganalisis isi dari semua bentuk data yang didapatkan dengan 

memperhatikan secara mendalam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pandangan Kepala KUA Parepare tentang Keluarga Sakinah  

Kitab-kitab fiqh dalam bentuk awalnya terdiri dari empat bagian bahasan, 

yaitu ibᾱdat, muamᾱlat, munakᾱhat, dan jῑnayat. Masing-masing menempati 

seperempat bahasan, yang disebut rubu’. Munakahat atau perkawinan merupakan satu 

rubu’ dari fiqih. Fiqih itu karena bersumber dari wahyu Illahi disebut hukum agama 

yang diyakini bahwa orang yang menjalankannya akan mendapat pahala. Fiqih 

munakahat sebagai salah satu rubu’ dari fiqih dalam pandangan umat Islam sesuatu 

yang berasal dari Allah dan harus dijalankan dalam rangka meningkatkan keimanan 

kepada Allah Swt. Ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur tentang perkawinan terdapat 

sekitar 85 ayat dari sekitar 22 surat. Di antara ayat al-Qur’an yang mengatur 

perkawinan itu ada yang mengatur secara langsung atau disebut juga secara ibarat 

nash dan secara manṭhūq atau dalam bahasa sederhana secara tersurat.
58

 

Perkawinan adalah salah satu penyempurna ibadah manusia yang panduannya 

terdapat kurang lebih 85 ayat di dalam kalam Allah. Ayat-ayat perkawinan tersebut 

mengatur secara jelas dan tersurat, agar manusia dapat berpikir sesuai dengan kondisi 

yang dialami serta mencari jalan keluar dari setiap permasalahan yang terjadi di 

dalam keluarga. Hal itu merupakan bukti kecintaan Allah kepada hambanya agar 

kehidupan manusia lebih terarah. 

Keluarga adalah sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami-istri, sebagai 

sumber intinya, dan anak-anak yang lahir dari mereka. Sekurang-kurangnya keluarga 
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adalah pasangan suami istri, baik yang mempunyai anak atau yang tidak mempunyai 

anak. Keluarga menurut konsep hukum Islam adalah kesatuan hubungan antara 

sesorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui akad nikah 

menurut ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan yang tidak dilakukan dengan melalui akad secara Islam, tidak 

diakui sebagai suatu keluarga (rumah tangga). 

Sakinah adalah rasa tentram, aman, dan damai. Seorang akan merasakan 

sakinah apabila terpenuhi unsur-unsur hajat hidup spiritual dan material secara layak 

dan seimbang. Sebaliknya apabila sebagian atau salah satu dari yang disebutkan tadi 

tidak terpenuhi maka orang tersebut akan merasa kecewa, resah, dan gelisah. 

Dalam program pembinaan keluarga sakinah disusun kriteria-kriteria 

(Petunjuk Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah sesuai dengan SK Dirjen Bimas 

Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 Pasal (4) terdiri dari keluarga: 

1) Keluarga Pra Sakinah, yaitu keluarga yang dibentuk melalui perkawinan yang 

sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan materil secara 

minimal. 

2) Keluarga Sakinah I, yaitu keluarga yang sudah dapat memenuhi kebutuhan 

dasar spiritual dan materil secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi 

kebutuhan sosial psikologis. 

3) Keluarga Sakinah II, yaitu keluarga yang sudah dapat memenuhi kebutuhan 

kehidupannya dan juga mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran 

agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga, serta mampu mengadakan 

interaksi sosial keagamaan dalam lingkungannya. 
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4) Keluarga Sakinah III, yaitu keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan 

keimanan, ketakwaan dan sosial psikologisnya serta pengembangan 

keluarganya. Tetapi belum mampu menjadi suru tauladan bagi lingkungannya. 

5) Keluarga Sakinah III plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak yang mulia secara sempurna, 

kebutuhan sosial psikologisnya dan pengembangannya serta dapat menjadi 

suru tauladan bagi lingkungannya. 

Para Pejabat Kepala KUA Kota Parepare dalam merespon konsepsi keluarga 

sakinah perspektif hukum Islam, Taufiqur Rahman menjelaskan dalam wawancara; 

“Keluarga sakinah itu sangat penting karena sakinah merupakan hal yang disebut 
Allah pertama kali didalam surah ar-Rum/30 ayat 21: wa min ‘ayᾱtihῑ ankhὀlaqo 
lakummȋn anfusikūm ażwᾱja lȋtaskunū. Sakinah, agar ada sakinah atau 
ketenangan dalam sebuah rumah tangga. Bahkan roh dari rumah tangga itu ialah 
sakinah.”

59
 

Allah telah menetapkan di dalam surah ar-Rum/30 ayat 21 bahwa tujuan dari 

perkawinan adalah untuk membentuk keluarga sakinah. Bahkan roh dari rumah 

tangga adalah sakῑnah. Maksud dari roh tersebut adalah sakῑnah berada pada 

tingkatan di atas mawaddᾱh wa raḥmah, sehingga penting untuk suami istri menjaga 

sakinah di dalam rumah tangganya sebab apalagi tidak ada sakinah di dalam sebuah 

rumah tangga, secara otomatis tidak terdapat pula mawaddᾱh wa raḥmah di 

dalamnya. 

Hasan Basri menjelaskan; 

“Keluarga sakinah adalah sesuatu yang harus diprogramkan lebih matang. 
Membangun sebuah keluarga harus diawali dengan sebuah perkawinan yang 
resmi oleh negara atau pemerintah. Sebab, tidak dapat terwujud sebuah keluarga 
sakinah apabila tidak sesuai dengan prosedur agama dan pemerintah. Coba kita 
lihat orang-orang yang kawin sirih itu bagaimana, pasti dia akan berantakan 
karena tidak mempunyai legalitas. Khususnya dalam program-program 
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pengurusan di pemerintahan itu sulit karena mereka tidak mempunyai legalitas 
hukum, seperti buku nikah.”

60
 

Keluarga sakinah diawali dengan perkawinan yang sah, bukan dari hasil 

perkawinan dibawah tangan. Sebab, apabila keluarga dibina dari hasil perkawinan 

dibawah tangan maka akan sangat sulit keluarga tersebut terwujud sakῑnahnya karena 

tidak memiliki legalitas hukum. Sedangkan Legalitas hukum berfungsi untuk 

melindungi hak dan kewajiban di dalam rumah tangga. 

Mansur selaku penghulu di KUA Kecamatan Bacukiki mewakili Amir Said 

selaku Kepala KUA setempat merespon keluarga sakinah perspektif hukum Islam 

sebagai berikut; 

“Setiap calon pengantin pasti menginginkan keluarga yang sakinah mawaddah 
wa rahmah, konstruksinya ialah Allah memberikan potensi mawaddah wa 
rahmah kepada setiap insan. Kedua nikmat ini harus diparalelkan dengan 
sakinah. Oleh karena itu, saya kira keluarga sakinah adalah keluarga yang 
melaksanakan kewajibannya sebagai suami, begitu juga istri menjalankan 
kewajibannya sebagai istri, sehingga akan tercipta suasana keluarga yang 
insyaAllah mawaddah wa rahmah bukan sakinah saja.”

61
 

Manusia telah dianugerahkan perasaan cinta dan kasih sayang oleh Allah Swt. 

Hubungan perkawinan apabila dijalankan sesuai dengan tujuan hukum Islam maka  

kedua nikmat tersebut dapat diparalelkan dengan rasa tentram, atau yang dikenal 

dengan istilah keluarga sakῑnah, mawaddᾱh, wa raḥmah.  

Selanjutnya Muhamma Said menjelaskan; 

“Keluarga sakinah merupakan idaman semua keluarga, kita berharap bagaimana 
setiap peristiwa nikah itu dibekali dengan wawasan-wawasan tentang keluarga 
sakinah. Sebab, salah satu harapan kita di KUA adalah setiap yang memperoleh 
pencatatan nikah itu memperoleh yang namanya keluarga sakinah.”

62
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Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, 

diliputi suasana kasih yang antar anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, 

serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.
63

 

Kebahagiaan hidup berkeluarga merupakan cita-cita utama dari setiap 

pasangan muslim yang menikah. Kebahagiaan ini memiliki pengertian, cakupan serta 

cara pencapaiannya. Ukuran pencapaian kebahagiaan keluarga menurut Islam bukan 

didasarkan pada kebahagiaan yang dihasilkan dari berhubungan seksual, walaupun itu 

termasuk salah satu unsur kebahagiaan keluarga, akan tetapi lebih kepada setiap 

pasangan mampu menerima apa adanya. Keduanya mampu mewujudkan kenyamanan 

jiwa, hubungan sosial, seksual dan kehidupan ekonominya. Hal ini didukung masing-

masing dari kecocokan pasangan yang dilihat dari aspek agama dan karakter. 

Berdasarkan dari segala uraian diatas, adapun standarisasi keluarga sakinah 

dapat dilihat dalam lima penekanan aspek kehidupan yaitu aspek kehidupan 

beragama dalam keluarga, pendidikan bagi keluarga, kesehatan keluarga, ekonomi 

yang stabil bagi keluarga, serta hubungan sosial yang harmonis dan antar keluarga. 

Sehingga dapat disimpulkan, keluarga sakinah III dianggap yang paling sesuai 

dengan pembahasan di atas. 

Pada teori maqᾱṣid al- syarῑ’ah terdapat unsur memelihara agama yang 

merupakan hal paling utama dalam mewujudkan keluarga sakinah. Teori maqᾱṣid al-

syarῑ’ah dalam tingkatan maqᾱṣhid al-ḍarūriyᾱt: keluarga sakinah dituntut untuk 
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selalu menjalankan hak dan kewajibannya. Apabila suami atau istri meninggalkannya 

atau berlaku nūsyuz maka mengancam eksistensi agamanya. Kemudian dalam 

tingkatan maqᾱṣid al-ḥajiyᾱt dan maqᾱṣid al-taḥsῑniyᾱt: dalam keluarga sakinah 

suami dapat melakukan poligami selama apabila istri merestui, jika hal tersebut 

dilakukan tidak akan mengancam eksistensi agama, tetapi ditakutkan dengan 

terjadinya poligami akan membuat keluarga tersebut sulit mempertahankan sakinah di 

dalam rumah tangganya.  

Memelihara jiwa juga menjadi hal yang penting dalam keluarga sakinah, 

karena membentuk keluarga sakinah merupakan kesiapan jiwa bagi kedua pasangan 

yang akan menikah. Memenuhi kebutuhan pokok untuk mempertahankan hidup tidak 

dapat diabaikan karena mengancam eksistensi jiwa manusia, hal tersebut adalah 

contoh kecil dari sebagian kewajiban seorang suami. Selain itu, pada saat setelah 

menikah suami istri dituntut untuk bersama-sama menjalankan hak dan kewajibannya 

serta memahami, menghayati, dan menjalankan kehidupannya sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam.  

Salah satu unsur pokok lainnya di dalam teori maqᾱṣid al- syarῑ’ah terdapat 

unsur memelihara keturunan. Adapaun hubungan dari unsur pokok memelihara 

keturunan dengan keluarga sakinah adalah dari hasil perkawinan yang sah, suami istri 

dapat membentuk keturunan yang soleh dan soleha dengan memberikan takaran 

terhadap porsi penyajian dari kedua orang tua yang cukup dan seimbang. 

Pengembangan seorang anak tergantung dari penyajian kedua orang tuanya, yang 

secara tidak langsung dalam penyajian tersebut terjadi suatu proses pengutan pusat 

serta perbaikan cabang. Dalam artian orang tua sebagai inti atau pusat keluarga yang 
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harus memiliki banyak pengetahuan agar anak atau cabang keluarga terdidik dengan 

baik dan benar sesuai dengan hukum Islam. 

Adanya hukum Islam yang mengatur hubungan perkawinan, KUA sebagai 

penyelenggara harus lebih meningkatkan metode, materi, dan evalusinya agar intensif 

dalam mensosialisasikan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga 

terhadap keluarga di Kota Parepare sesuai dengan hukum Islam tersebut, sebab 

keluarga sakinah tidak akan terwujud kecuali jika suami istri saling menunaikan 

kewajibannya serta saling bekerjasama dalam melaksanakan hak dan kewajibannya.  

Pendekatan persuasif kepada keluarga di Parepare juga sangat diperlukan, guna 

mengetahui kendala-kendala yang dialami dalam rumah tangga. Kemudian, 

berdasarkan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh KUA, dapat terlihat hasil akhir 

kerjanya bahwa dengan penerapan hukum Islam dapat merubah pola pikir keluarga ke 

arah yang ditetapkan syariat.  

4.2 Kenyataan Sosial Perkawinan dalam Masyarakat Kota Parepare 

Kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota Parepare, dalam 

memberikan uraian terhadap kenyataan tersebut, maka penulis menentukan batasan 

sejak tahun 2015-2017. Pada tahun 2015 tercatat 426 kasus perceraian, kemudian 

ditahun 2016 tercatat 443 kasus perceraian, dan sampai tahun 2017 kasus perceraian 

semakin meningkat dengan jumlah cerai talak 98 kasus sedangkan cerai gugat 

terhitung 348 yang terdaftar di Pengadilan Agama Parepare.  

Adapun data perkawinan yang terdaftar di KUA setiap Kecamatan sejak tahun 

2015-2017 yang ada di Kota Parepare sebagai berikut. 

 



52 
 

 
 

KUA 
Rekapitulasi Data Perkawinan Per/Tahun 

2015 2016 2017 

Kec.Ujung 266 235 285 

Kec. Soreang 307 335 405 

Kec. Bacukiki - - 163 

Kec.Bacukiki Barat 595 463 412 

Gambar 2: Jumlah Perkawinan tahun 2015-2017 di KUA Kota Parepare 

Sumber: data dari KUA Kecamatan Ujung, KUA Kecamatan Soreang, KUA 

Kecamatan Bacukiki, dan KUA Kecamatan Bacukiki Barat. 

Data di atas menunjukkan bahwa penduduk Kota Parepare yang paling 

banyak melangsungkan perkawinan berada di Kecamatan Bacukiki Barat dan 

Kecamatan Soreang. Hal tersebut dipengaruhi oleh luas kecamatan dan jumlah 

penduduk, Kota Parepare sebelumnya terdiri dari tiga Kecamatan, yaitu; Kecamatan 

Ujung, Kecamatan Soreang, dan Kecamatan Bacukiki. Kemudian Kecamatan 

Bacukiki di bagi menjadi dua Kecamatan. Kecamatan Bacukiki berada di wilayah 

Kecamatan Bacukiki Barat. KUA di Kecamatan Bacukiki merupakan KUA yang 

baru, sehingga sebagian data-data perkawinan wilayah Kecamatan Bacukiki berada di 

dalam data KUA Kecamatan Bacukiki Barat. 

Setiap tahun terjadi peningkatan jumlah perceraian. Namun apabila 

dibandingkan dengan jumlah perkawinan, maka masih lebih tinggi jumlah 

perkawinan yang terjadi di daerah Kota Parepare. Meski demikian, diperlukan alasan 

atas hal tersebut.  

Apabila ditinjau dari segi tingkat kemapanan materi, pemenuhan kebutuhan 

hidup bagi keluarga di Kota Parepare cukup baik. Hal ini bisa dilihat pada tingkat 
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pendapatan perkapita penduduk. Berdasarkan data dari Bappeda, pendapatan 

perkapita sebesar Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta) perkepala keluarga.
64

 

Adapun dari partisipasi pemerintahan, bantuan dan dukungan pemerintah 

daerah dapat dilihat melalui program kerjanya yang sangat mendukung terhadap 

penguatan dan ketahanan keluarga, yaitu; program Keluarga Harapan, program 

Keluarga Sehat, Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan bantuan usaha bagi 

keluarga untuk menambah penghasilan warga agar dapat memenuhi kebutuhannya. 

Meninjau kembali hal tersebut dari segi pemahaman agama, berikut 

pandangan kepala KUA yang ada di Kota Parepare mengenai hal tersebut, yaitu:  

Taufiqur Rahman, selaku Kepala KUA Kecamatan Ujung: 

“Tingkat perceraian yang begitu tinggi secara sederhana saya sebagai kepala 
KUA melihat itu karena bimbingan perkawinan tidak berjalan dengan maksimal 
banyak suami isteri yang tidak tahu tugasnya, tidak tahu kewajibannya, yang 
dicari haknya saja, tidak melaksanakan kewajiban. Suami marah-marah, begitu 
pun sebaliknya. Kalau suami keluyuran terus tidak tahu apa kewajibannya tidak 
tahu apa tugasnya, suami merasa, sayakan suami terserah saya, wah nda boleh 
begitu. Terakhir, perceraian itu karena tidak memahami hak dan kewajibannya 
menurut ajaran Islam hanya memahami menurut akalnya saja padahal ajaran 
Islam itu komplit kalau itu sudah diketahui dan dijadikan pedoman berkeluarga, 
insyaaAllah pernikahan bisa berjalan baik dan tidak akan terjadi perceraian. Jadi 
saya berharap yang dimaksimalkan adalah bimbingan perkawinan untuk 
mencegah perceraian.”

65
 

 Keluarga sakinah memiliki ciri yang selalu mengetahui, memahami, dan 

menjalankan hak dan kewajibannya. Perceraian yang semakin meningkat setiap 

tahun, menjadi bukti nyata bahwa pembinaan yang dilakukan belum berjalan dengan 

maksimal.  
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Hasan Basri, selaku Kepala KUA Kecamatan soreang: 

“Persoalan ini sebenarnya memang menjadi sebuah tugas pokok kita untuk 
bagaimana ketika mereka sudah menikah harapan kita jangan ada terjadi 
perceraian tapi ini semua terjadi mungkin karena calon-calon pengantin yang 
lama itu dianggap masih kurang mengikuti kegiatan bimbingan perkawinan tapi 
insyaaAllah disaat mereka mengikuti bimbingan perkawinan dengan baik, secara 
full, kita akan melihat hasilnya, tentu hasil yang kita harapka jangan mudah 
terjadi perceraian di dalam keluarga. Membangun bangsa ini harus dibangun 
dengan keluarga yang baik, membangun negara yang baik yaitu membangun 
keluarga yang baik. Baik itu adalah mengikuti prosedur, dan mengikuti 
bimbingan, calon suami istri ini tetap berpedoman kuat kepada petunjuk-
petunjuk agama Islam di dalam berumah tangga dan keluarga. Saya kira kalau 
agama dijadikan patokan utama dalam keluarga segala sesuatunya dikembalikan 
kepada pimipinan yaitu suami dalam rumah tangga maka dari dasarnya akan 
terwujud keluarga sakinah, mawaddah, warahmah dan terhindar dari perceraian. 
Perceraian ini adalah suatu bentuk yang paling dibenci oleh Allah SWT, tentunya 
kita tidak menginginkan itu. Makanya seluruh fungsi-fungsi yang ada di KUA 
kita maksimalkan, seluruh program-program kita maksimalkan dengan 
melakukan bimbingan agar terwujudnya keluarga sakinah bagi masyarakat 
muslim dan mengembangkan dirinya menjadi keluarga sejahtera.”

66
 

 Membangun suatu bangsa harus dimulai dengan keluarga yang baik, dalam 

artian suami istri selalu berpedoman kuat kepada hukum Islam di dalam keluarganya. 

Segala sesuatunya dikembalikan kepada pimipinan yaitu suami, serta masing-masing 

anggota keluarga menjalankan hak dan kewajibannya maka akan terwujud keluarga 

sakῑnah, mawaddᾱh, wa raḥmah dan terhindar dari perceraian. Perceraian adalah hal 

yang paling dibenci oleh Allah Swt. makanya seluruh program yang ada selalu 

dimaksimalkan, khusunya bimbingan keluarga sakinah bagi masyarakat muslim dan 

pengembangan diri menjadi keluarga sejahtera. 

Muhamma Said, selaku Kepala KUA Kecamatan Bacukiki Barat: 

 “inilah pentingnya SUSCATIN (kursus calon pengantin) atau yang sekarang 
disebut BIMWIN (bimbingan perkawinan), melihat ini belum berhasil namun 
sedikit bisa menekan angka perceraian dengan adanya BIMWIN karena saya 
amati beberapa orang yang cerai hampir 50-70% itu rata-rata yang mengajukan 
perceraian adalah orang yang tidak memahami tujuan-tujuan pernikahan, kurang 
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wawasannya tentang keluarga sakinah, mereka hanya melaksanakan pernikahan 
itu mungkin hanya dasar saling suka saja. Kan saling suka itu relatif, tapi kalau 
orang memahami tujuan pernikahan itu kalau sudah melekat pemahaman dan 
wawasannya tentang keluarga sakinah kecil sekali kemungkinan untuk terjadi 
perceraian. Namun beda bagi yang tidak tahu, itu justru besar kemungkinan 
mereka kalau sudah bosan dalam keluarga maka lebih baik kita ketemu di 
Pengadilan dan dari tinjauan kami, rata-rata yang sudah bercerai alasannya sudah 
tidak cocok. Ketika ditanya kau pernah suscatin dulu? Jawabannya tidak. Kau tau 
tujuan pernikahan? Jawabannya tidak.”

67
 

Suami istri yang masih kurang pemahamannya tentang tujuan perkawinan 

harus diberikan bimbingan mengenai hak dan kewajibannya di dalam keluarganya, 

guna memahami tujuan dari perkawinan. Sebab, pembinaan keluarga sakinah menjadi 

alternatif untuk menanggulai meningkatnya perceraian di Kota Parepare, meski pun 

saat ini belum berjalan dengan maksimal.  

Apabila diperhatikan dari seluruh jawaban pejabat Kepala KUA disetiap 

Kecamatan Kota Parepare bahwa salah satu alasan terjadinya perceraian adalah 

kurangnya kesadaran akan pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga serta tidak 

mengetahui secara jelas tujuan dari perkawinan tersebut.  

Pada dasarnya hak manusia dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu hak 

perorangan dan hak kebendaan. Hak perorangan adalah hak untuk memberikan suatu 

tuntutan atau penagihan terhadap seseorang. Sedangkan merupakan beban terhadap 

individu yang terikat oleh hukum, kewajiban harus dilaksanakan dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

Perkawinan bersifat mengikat yang melahirkan hak dan kewajiban dalam 

rumah tannga, semua yang disebutkan dalam kewajiban istri merupakan hak suami 

dan sepenuhnya telah dijalankan oleh istri. Begitu pula, semua yang menjadi 

kewajiban suami secara otomatis hal-hal tersebut yang menjadi hak istri, dalam 
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keluarga sakinah suami dan istri telah saling memenuhi masing-masing segala yang 

telah menjadi kewajibannya. Adanya hak asasi dalam diri manusia sering kali 

menjadikan suami atau istri meninggalkan kewajibannya. Alasannya karena 

kurangnya pemahaman tentang syariat Islam serta tujuan dari perkawinan, dapat 

dipastikan keluarga tersebut tidak mendapatkan sakinah di dalam rumah tangganya.  

Sedangkan, berikut pemahaman masyarakat tentang keluarga sakinah: 

Bapak Muhammad Nizar, masyarakat Kota Parepare: 

“menurutku keluarga sakinah itu, keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang, 
penuh kebahagiaan, selalu ada dalam suka dan duka, saling mendukung dan 
mendorong untuk menyempurnakan, saling membantu dalam segala hal.”

68
 

Ibu Surianti Kasim, masyarakat Kota Parepare: 

“keluarga sakinah adalah saling membantu satu sama lain, saling memahami 
perasaan masing-masing, saling percaya satu sama lain dan saling menjaga 
kepercayaan itu, saling memelihara komunikasi dengan memperbanyak tema 
percakapan, dan saling memaafkan bila ada yang bersalah.”

69
 

Respon dari kedua jawaban di atas, dapat dipahami bahwa Bapak Muhammad 

Nizar dan Ibu Surianti Kasim hanya memahami sebagian dari tujuan perkawinan. 

Sebab, pemahamannya masih tentang perasaan, saling menjaga, dan saling suka. 

Mereka belum berlandaskan pada hukum Islam dalam tujuan membentuk keluarga. 

Sehingga apabila salah satu dari yang mereka sebutkan tidak berjalan, maka akan 

berakibat pada timbulnya pertengkaran secara terus menerus yang berakhir pada 

perceraian. Hal-hal yang penting dalam dalam mewujudkan keluarga sakinah adalah 

mengetahui dan memahami hak-hak dan kewajiban setiap dari anggota keluarga. 

Namun apabila kurangnya pemahaman suami istri tentang hak dan kewajibannya, 

terjadinya nūsyuz sulit untuk dihindari dalam keluarga. hukum Islam telah mengatur 

cara mengantisipasi dan penyeselaian terhadap nūsyuz. 
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Terpeliharanya akal menjadi hal yang penting saat terdapat konflik dalam 

keluarga, agar tidak salah dalam mengambil keputusan yang berujung pada 

penyesalan. Memeliara akal dilihat dari kepentingannya dalam ketiga tingkatan teori 

maqᾱṣhid al-syarῑ’ah sebagai berikut: (1) Maqᾱṣhid adh-dḥaruriyᾱt, kewajiban 

suami istri tidak meminum minuman keras. Apabila dilanggar akan menghilangkan 

eksistensi akal, (2) Maqᾱṣhid al-ḥajjiyᾱt, kewajiban suami mengizinkan istri 

menuntut ilmu pengetahuan. Namun hal tersebut bukan hak mutlak oleh istri dan 

tidak akan menghilangkan eksistensi akal tetapi ilmu pengetahuan yang cukup dari 

seorang istri berguna dalam mendidik anak, dan (3) Maqᾱṣhid at-taḥsῑniyat, dalam 

keluarga istri dihindari dari kegiatan ghibᾱh adalah tugas seorang suami sebab secara 

tidak langsung dapat mengancam eksistensi akal. 

Pada teori hak terdapat hak khusus, yaitu mengikat suami istri setelah 

terjadinya ijᾱb qabūl yang secara mutlak melahirkan hak dan kewajiban antara suami 

istri. Keduanya berhak menuntut haknya yang menjadi kewajiban pasangannya. 

Sedangkan dalam teori kewajiban terdapat kewajiban sempurna, yaitu bersifat mutlak 

untuk dilaksanakan. Sehingga di dalam rumah tangganya, keluarga sakinah tidak 

dapat dipisahkan dari teori hak dan kewajiban. 

Kenyataannya sebagian kecil keluarga di Kota Parepare belum mendapatkan 

sakinahnya, dengan melihat pemahaman keluarga masyarakat tentang keluarga 

sakinah jika berlandaskan pada hukum Islam dan teori yang ada. Efektivitas hukum 

Islam terhadap keluarga sakinah oleh KUA, meskipun belum terwujud secara 

maksimal namun diharapkan dapat menjadi hal positif yang dapat menekan pemicu 

konflik dalam keluarga yang dapat berakibat pada perceraian. 

4.3 Penerapan Hukum Islam di KUA Parepare dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah 
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Penerapan keluarga sakinah di seluruh KUA Kota Parepare berlandaskan pada 

materi hukum Islam. Adapun materi-materi pembinaan keluarga sakinah yang telah 

ditetapkan oleh Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah terbagi 

menjadi dua modul, yaitu; modul pertama: perkawinan dari aspek agama dan 

peraturan perundangan dan modul kedua: perkawinan dari aspek kesehatan, 

psikologi, pendidikan, dan sosiologi.  

Seputar materi yang diberikan di dalam menerapkan hukum Islam oleh KUA. 

Muhamma Said selaku Kepala KUA Kecamatan Bacukiki Barat menjelaskan dalam 

wawancara: 

 “Disetiap acara-acara kita tetap menyampaikan materi-materi hukum Islam serta 
yang paling utama mengenai tentang UU No.1 Tahun 1974, setiap catin harus tau 
itu. Tambahan dengan hukum-hukum lainnya kita sampaikan, bagaimana hukum 
Islam tentang pernikahan yang lain termasuk dalil-dalil nakli yang mengikat hal 
itu. Hukum-hukum fiqh, syariat-syariat Islam bagaimana melaksanakannya 
dengan utuh, pelaksanaan yang bagus, utamanya shalat-shalat fardhu, thaharah, 
hukum Islam yang mengatur tetang suami istri. Serta melaksanakan syariat-
syariat menurut ajaran islam.”

70
 

KUA Kecamatan Bacukiki Barat juga memberikan penjelasan mengenai UU 

RI N0.1 Tahun 1974 tentang perkawinan disamping memberikan materi hukum 

Islam. UU RI N0.1 Tahun 1974 tentang perkawinan di dalamnya menampung 

prinsip-prinsip; tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal, perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum dan agamanya, hak 

dan kedudukan suami istri seimbang, menganut asas monogami, serta menganut 

prinsip bahwa calon suami istri harus masak jiwa dan raganya untuk membentuk 

keluarga. Berdasarkan hal tersebut, penjelasan mengenai UU tersebut juga sangat 

penting karena sejalan dengan hukum Islam. 
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Taufiqur Rahman, selaku Kepala KUA Kecamatan Ujung: 

“dalam menerapkan hukum Islam, nah dalam materi itu dijelaskan bagaimana 
tatacara pergaulan suami istri menurut aturan agama Islam untuk mewujudkan 
keluarga, seperti; apa tugas dan tanggungjawab istri serta apa hak dan 
kewajibannya, demikian pula suami yang tugasnya mencari nafkah dan istri 
haknya membelanjakan nafkah. Jadi harapan kami kalau semua pasangan suami 
istri sudah tahu apa tanggungjawabnya dan kewajibannya, insyaaAllah keluarga 
itu sakinah.”

71
 

 Segala hak dan kewajiban di dalam rumah tangga harus diketahui oleh 

pasangan suami istri agar mendapatkan sakinahnya, kewajiban suami dalam 

memberikan nafkah lahir kepada istrinya menjadi hal yang sangat penting untuk 

dipahami, seperti yang terdapat di dalam Q.S. al-Baqarah(2): 233. 

 Seorang istri tidak boleh memberatkan suaminya dalam menuntut nafkah, 

dalam artian istri harus menyesuaikan kemampuan suaminya dengan kebiasaannya 

dalam membelanjakan nafkah, baik di saat berkelebihan harta, berkecukupan maupun 

di saat kekurangan. Pada keluarga sakinah, salah satu yang menjadi kewajiban 

seorang istri adalah mampu menjaga harta suaminya dengan sebaik-baiknya, serta 

membelajakannya senantiasa di jalan Allah Swt. Sedangkan kewajiban seorang suami 

adalah mampu memberi nafkah dengan jalan yang tidak merusak pemeliharaan harta. 

Memelihara harta dalam keluarga sakinah ditinjuau dari ketiga tingkatan teori 

maqᾱṣid al-syarῑ’ah sebagai berikut; Pertama, maqᾱṣid al-ḍarūriyᾱt, kewajiban 

dalam memberi nafkah kepada keluarga berada di tangan suami. Dalam hukum Islam, 

seorang suami dilarang mengambil harta orang lain secara paksa untuk diberikan 

kepada keluarganya. Apabila aturan tersebut dilanggar akan mengancam eksistensi 

harta. Kedua, maqᾱṣid al-ḥajῑyᾱt, dalam memperoleh harta terdapat banyak jalan 
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yang telah disyariatkan oleh hukum Islam. Salah satunya dengan berdagang, namun 

apabila suami memperoleh harta bukan dengan jalan berdagang tetapi dengan jalan 

lain yang telah disyariatkan hukum Islam maka hal tersebut boleh dan tidak akan 

mengancam eksistensi harta. Ketiga, maqᾱṣid at-taḥsῑniyᾱt, suami yang menjauhkan 

diri dari segala perbuatan yang tidak disyariat oleh hukum Islam dalam memperoleh 

harta, seperti mencuri atau menipu, maka sama sekali tidak akan mengancam 

eksistensi harta. 

Selanjutnya Hasan Basri, selaku Kepala KUA Kecamatan Soreang: 

“penyuluh agama diberikan tugas untuk memberikan materi, khususnya hukum-
hukum perkawinan atau yang biasa disebut dengan fiqh munakahat. Fiqh 
munakahat itulah yang kita sampaikan di dalam kegiatan bimbingan perkawinan 
di KUA maupun Kemenag. Kemudian secara khusus lebih rincinya materi itu 
berupa fiqh munakahat, kesehatan reproduksi, dan disampaikan pula bagaimana 
pola menjalin keluarga sakinah ke depan.”

72
 

 Pentingnya materi fiqh munakahat menjadi pedoman dasar dalam mengetahui 

tentang teori keluarga sakinah, terutama keempat hal berikut; peminangan 

perkawinan, ḥaḍanᾱh (mengasuh atau memelihara anak) dan talak.  

Materi dalam pembinaan tersebut sesuai dengan materi perkawinan dari aspek 

agama yang meliputi: fiqih munakahat, pandangan Islam dalam pernikahan, hukum 

nikah (hukum nikah dasarnya adalah sunnah sedangkan apabila dilihat dari segi 

tinjauan sosiologi hukum nikah menjadi wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram), 

tujuan perkawinan yaitu dijelaskan tujuan perkawinan menurut syariat, agar 

keluargaa menjadi keluarga yang sakῑnah, mawaddᾱh, wa raḥmah, memahami hak 

dan kewajiban, menjaga kebersamaan, mendapat keturunan yang sholeh dan sholeha.  

                                                             
72

Hasan Basri, wawacara dilakukan di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, pada hari 

Rabu, 18 April 2018. 



61 
 

 
 

Materi pembinaan tersebut oleh setiap KUA pada dasarnya sama, namun 

penerapannya berbeda. Seperti bimbingan perkawinan dilaksanakan satu kali dalam 

satu pekan di kantor KUA Kecamatan Ujung, KUA Kecamatan Bacukiki Barat, dan 

KUA Kecamatan Bacukiki. Sedangkan di kantor KUA Kecamatan Soreang 

dilaksanakan dua kali yaitu pada hari selasa dan kamis. Hal tersebut dikondisikan 

dengan jumlah catin setiap pada setiap bulannya. Semua calon pengantin dianjurkan 

mengikuti bimbingan perkawinan terkait materi-materi tersebut. 

Sedangkan pada usaha perbaikan dalam pembinaan tersebut terus saja 

ditingkatkan. Seperti yang dikemukakan Bapak Mansur, selaku Penyuluh Agama 

Kecamatan Bacukiki: 

“Kami penyuluh setiap bulannya itu melakukan pertemuan membicarakan terkait 
dengan materi, terkait dengan kursus tadi khususnya kepada keluarga calon 
pengantin membentuk keluarga sakinah. Bahkan pak kepala KUA selalu 
memberikan arahan terkait dengan fungsi kami sebagai penyuluh dalam 
memberikan motivasi dan bimbingan kepada calon bahkan yang sudah 
berkeluarga melalui pertemuan-pertemuan, disini yaitu apakah itu materi 
sakinah, bagaimana menjadikan keluarga itu taat kepada kewajibannya masing-
masing sesuai dengan porsinya seperti suami menjalankan kewajibannya, isteri 
menjalankan kewajibannya, dan termasuk didalamnya anggota keluarga 
menjalankan fungsinya masing-masing, yaa seperti anak begitu.

73
 

Salah satu hal yang turut menunjang keberhasilan penerapan hukum Islam 

terkait keluarga sakinah di daerah Kota Parepare adalah menyangkut masalah akses. 

Sebelum menentukan pilihan kebijakan, dan metode dalam penyampaian materi 

keluarga sakinah perspektif hukum Islam maka KUA harus memahami potensi 

geografis wilayah kerjanya, hal ini untuk mendapatkan gambaran akan kondisi 

keluarga masyarakat secara menyeluruh. Sebab, karakter masyarakat dapat 

dipengaruhi oleh letak geografis daerahnya serta kondisi geografis wilayah tersebut, 

hal ini agar pembinaan mengenai keluarga sakinah oleh KUA sesuai harapan. 
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Hal tersebut dapat memberikan pemahaman bahwa usaha dari KUA untuk 

terus melakukan peningkatan keberhasilan terhadap penerapan keluarga sakinah 

sesuai dengan hukum Islam, yaitu dengan selalu melakukan penyesuaian materi dan 

kenyataan yang ada dalam keluarga di Kota Parepare.   

Adapun bukti keberhasilan dari penerapan tersebut dikemukakan oleh Bapak 

Aminuddin melalui wawancara:  

“saya senang dengan adanya pembinaan keluarga sakinah yang diadakan di KUA 
karena dipernikahan kedua saya ini saya bisa mengetahui dan belajar membentuk 
keluarga sakinah dengan bantuan dari pembinaan itu, karena terus terang 
dipernikahan pertama saya, saya tidak mengikuti bimbingan tersebut dalam 
artian asal menikah saja karena memang saling suka walaupun sudah pacaran 
bertahun-tahun tapi kemudian saya cerai karena dia lebih suka sama orang 
lain.”

74
 

Berdasarkan jawaban dari Bapak Aminuddin, dapat dipahami melalui 

bimbingan yang dilakukan oleh KUA menambah pengetahuan baru bagi masyarakat 

bahwa perkawinan memiliki tujuan dan sebagai bentuk penyempurnaan ibadah 

kepada Allah Swt. Pernyataan Bapak Aminuddin memberikan bukti tentang 

keberhasilan dari pembinaan keluarga sakinah oleh KUA. 

Berikut respon lain masyarakat tentang pembinaan yang dilakukan di KUA 

Muhammad Nizar, mengemukakan: 

“adanya pembinaan tersebut sangat baik, tapi masih kurang caranya kasih 
penjelasam dan permahaman tentang rumah tangga setelah menikah.”

75
 

Aulia Wijayanti, mengemukakan:  

“bagus dengan adanya pembinaan itu, karena masih banyaknya hal yang kurang 
dipahami tentang keluarga sakinah dengan adanya pembinaan dapat menambah 
wawasan dalam membentuk keluarga sakinah. Tetapi masih kurang, karena 
waktu yang sempit sehingga terbatas pula yang tersampaikan.”

76
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Respon masyarakat terhadap penerapan hukum Islam di KUA Parepare untuk 

mewujudkan keluarga sakinah yaitu sudah berjalan dengan baik. Namun kurangnya 

waktu dari pembinaan tersebut menyebabkan calon pengantin yang sangat minim 

pengetahuan agamanya, seperti; tidak mengetahui tata cara mandi junub, tidak pasih 

melafalkan Shalawat, dan sebagainya. Waktu dari pembinaan tersebut habis sebelum 

masuknya pembahasan mengenai tujuan perkawinan, hak dan kewajiban suami istri 

dan konsep keluarga sakinah dalam hukum Islam. Serta sekedar pertanyaan maupun 

respon kembali dari calon pengantin yang mengikuti pembinaan.  

Keberhasilan sasaran dalam penerapan hukum Islam di KUA dapat menjadi 

strategi untuk menyusun ulang metode dari keluarga sakinah dengan memberikan 

suatu inovasi baru terhadap kekurangan yang ada. Adapun di Kota Parepare, gaya dan 

pola hidup di perkotaan cenderung berbeda dengan mereka yang hidup di daerah kota 

bagian atas (perbukitan). Penduduk asli Kota Parepare banyak yang bermukim di 

wilayah Kecamatan Bacukiki yang kondisinya lebih mirip dengan suasana di 

perkampungan, yang sebagian penduduknya masih mengelola pertanian dan 

perkebunan.    

Salah satu tantangan yang biasa dihadapi dalam penerapan Hukum Islam yang 

terkait dengan pembinaan keluarga sakinah bagi KUA adalah bagaimana memahami 

karakter dari  suatu keluarga yang berlatar dari suku tertentu, pendidikan dan profesi, 

sebab secara umum mereka terlihat taat menjalankan agama, dan tidak memiliki 

konflik namun setelah mencuat keinginan untuk bercerai, maka jelas bahwa konflik 

keluarga dapat terjadi bagi siapapun. Oleh sebab itu, dalam penyampaian peningkatan 

pemahaman keluarga sakinah dianggap perspektif hukum Islam sangat penting untuk 

mendukung kelancaran program, sehingga pada kasus tertentu terkadang 
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membutuhkan penanganan yang beragam sesuai dengan karakter masing-masing 

keluarga.  

Berdasarkan kondisi sebagaimana dijelaskan diatas, maka seharusnya 

keluarga yang mayoritas beragama Islam ini harus mampu untuk menciptakan 

suasana aman dan kondusif. Semuanya dapat terwujud jika setiap keluarga mampu 

untuk menerapkan konsep keluarga sakinah perspektif hukum Islam berdasarkan 

bantuan dan tuntunan dari pihak KUA. Dengan demikian, membentuk ekspektasi 

sasaran program guna terwujudnya segala tugas dan fungsi KUA. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

5.1.1 Konsep keluarga sakinah perspektif hukum Islam adalah keluarga yang dibina 

atas perkawinan yang sah. Selanjutnya, mampu memenuhi hajat hidup 

spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih 

sayang antar anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta 

mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 

ketaqwaan dan akhlak mulia. 

5.1.2 Kenyataannya sebagian kecil keluarga di Kota Parepare belum mendapatkan 

sakinahnya, dengan melihat pemahaman masyarakat tentang keluarga sakinah 

jika dibandingkan dengan hukum Islam dan teori yang ada, serta dengan 

melihat meningkatnya jumlah perceraian dari tahun 2015-2017.  

5.1.3 Penerapan keluarga sakinah di seluruh KUA Kota Parepare merujuk pada 

hukum Islam. Adapun materi-materi pembinaan keluarga sakinah yang telah 

ditetapkan oleh Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah terbagi 

menjadi dua modul, yaitu; modul pertama: perkawinan dari aspek agama dan 

peraturan perundangan dan modul kedua: perkawinan dari aspek kesehatan, 

psikologi, pendidikan, dan sosiologi. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan segala kerendahan hati, maka 

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 adapun saran penulis kepada setiap KUA sebagai garda terdepan dalam 

pembentukan keluarga sakinah, untuk lebih meningkatkan pembinaan tersebut 

dengan menyingkronkan pemberian materi perkawinan dari aspek agama dan 

peraturan perundang-undangan dengan waktu yang ada agar benar-benar 

tersampaikan maksud dari tujuan perkawinan.  

5.2.2 adapun kepada keluarga di Kota Parepare baiknya mengetahui dan memahami 

tujuan perkawinan, sehingga terhindar dari nūsyuz dan perceraian. Oleh 

karena itu, keluarga di Kota Parepare harus mengikuti penerapan keluarga 

sakinah persepektif hukum Islam yang diselenggarakan oleh KUA di setiap 

kecamatannya masing-masing. 
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